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ABSTRAK 
 
SantiRahmadaWulandari, NIM: 15.12.11.092 
PesanDakwahLirikLaguTiketAkhiratKaryaKH.Ma’rufIslamuddin (Analisis 
Semiotik Charles Sanders Pierce). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2019. 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam 
laguTiketAkhirat yang diciptkanolehKH.Ma‟rufIslamuddin. Lagu termasuk 
kelompok komunikasi massa yang mengandung aspek hiburan serta memuat 
aspek edukatif.Selain sebagai hiburan di dalam lagu tentunya banyak mengandung 
pesan-pesan yang dapat merepresentasikan pesan dakwah dalam kehidupan 
sehari-hari.Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pesan dakwah dalam lagu.Judul penelitian ini adalah 
“PesanDakwahLaguTiketAkhiratKaryaKH.Ma‟rufIslamuddin(Analisis Semiotik 
Charles Sander Pierce)”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sebagai 
alat analisis dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori semiotika Peirce 
yaitu segitiga makna, dimana peneliti menganalisis pesan dakwah yang ada dalam 
laguTiketAkhirat. Pesan dakwah terbagi menjadi pesan aqidah, pesan ibadah, dan 
pesan akhlak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laguTiketAkhirat mengandung pesan 
dakwah sebagai 
berikut:Pesanaqidahmempunyaiindikasipenanamankeyakinankepada Allah SWT. 
Adapunnilai-nilaiituadalahmenjelaskantentanghal-halkecil, 
mengingatkanadakehidupansesudahdunia, mengingatkanpintusurgadanneraka 
yang selaluterbuka, iman yang kuat, mengikutiperintah 
Allah.Pesansyariahmempunyaiindikasibentukketaatan yang 
dijalankandandikerjakanuntukmendapatkanridhadari Allah SWT. Nilai-
nilaitersebutadalahajakansetanuntukmeninggalkanperintah Allah sepertisholat, 
membacaayat-ayar al-qur‟an, bersedekah, danbersholawat. 
pesanakhlakmempunyaiindikasitingkahdanperilaku yang dimilikimanusia, baik 
yang terpujimaupun yang tercela, adapunnilai-nilaitersebutiman yang 
kuatamalpunmengikuti, berprasangkabaikkepadasiapapun, 
ajakanuntukberbuatdosa, mengingatkanuntukrajinberibadah. 
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ABSTRACT 
 
Santi Rahmada Wulandari, NIM: 15.12.11,092 Song 
PesanDakwahLirikLaguTiketAkhiratKaryaKH.Ma’rufIslamuddin (Analisis 
Semiotik Charles Sanders Pierce). Thesis, Department of Islamic 
Communication and Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, IAIN 
Surakarta, 2019. 
This thesis aims to find out how da'wah messages in the songs of the 
Hereafter are created by KH. M'ruf Islamuddin. Songs include mass 
communication groups that contain aspects of entertainment and contain 
educational aspects. Besides as entertainment in songs, of course, many contain 
messages that can represent da'wah messages in everyday life. Therefore the 
authors are interested in conducting research on da'wah messages in songs.The 
title of this study 
“PesanDakwahLirikLaguTiketAkhiratKaryaKH.Ma‟rufIslamuddin (Analisis 
Semiotik Charles Sander Pierce)”.  
This research uses descriptive qualitative research. As an analytical tool in 
this study, the author uses Peirce's semiotic theory, namely the meaning triangle, 
where the researcher analyzes the da'wah messages in the songs of the Tiket 
Akhirat. Da'wah messages are divided into aqeedah messages, worship messages, 
and moral messages. 
The results of the study show that the Tiket Akhirat song contains da'wah 
messages as follows: The message of aqeedah has an indication of planting faith 
in Allah SWT. The values are explained about small things, reminding there is life 
after the world, reminding the door of heaven and hell that is always open, strong 
faith, following the commands of Allah. The message of sharia has an indication 
of the form of obedience that is carried out to get pleasure from Allah SWT. 
These values are the invitation of Satan to abandon Allah's commands such as 
prayer, reciting verses, al-qurans, giving alms, and praying. moral messages have 
an indication of behavior and behavior possessed by humans, both praiseworthy 
and despicable, while those values are strong faiths that follow, prejudice to 
anyone, an invitation to sin, remind to diligently worship. 
 
 
 
 
Keywords: Message Da'wah, Semiotics, Songs, Aqeedah, Worship, Morals 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya  
untuk menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia, sebagai rahmat 
seluruh alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan umat manusia, bilamana ajaran islam yang mencakup segenap 
aspek kehidupan dijadikan pedoman hidup dan dilaksanakan sungguh-
sungguh oleh umat manusia.  
Dakwah merupakan sebuah seruan suci kepada seluruh umat muslim. 
Seruan inilah yang mendorong umat manusia menjadi berinteraksi dan lebih 
dekat lagi dengan Tuhan, alam, dan lingkungan. Segala jenis hubungan 
tersebut sudah menjadi sebuah realita dalam kehidupan manusia. Banyak cara 
untuk menuju proses interaksi tersebut. Namun di antaranya tentu ada 
ketentuan-ketentuan dalam proses pengerjaanya dengan cara yang arif dan 
bijaksana. Karena untuk mencapai suatu tujuan (dakwah), tidak dapat kita 
tempuh dalam satu arah yang sama. Ada banyak arah di dalamnya yang perlu 
dikaji dan bisa dijadikan sebagai jalan. Berbagai dimensi, ruang, dan media 
dapat saja dijadikan sebagai komuditas dalam menyampaikan dakwah secara 
umum.  
Dengan kata lain dakwah adalah menyampaikan nilai-nilai Islam 
kepada orang lain dalam rangka perbaikan umat manusia dari kondisi buruk 
kepada kondisi yang lebih baik. Dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas 
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lisan semata tetapi mencakup seluruh aktivitas lisan dan perbuatan yang 
ditunjukan dalam rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada 
Islam.  
Ketika berbicara tentang dakwah maka terdapat banyak aspek 
didalamnya. Mulai dari tata bahasa, teknik penyampaian, teknik humor, dan 
banyak lagi lainnya. Salah satu aspek yang tak kalah penting adalah materi. 
Materi merupakan bagian daripada isi dalam dakwah yang akan disampaikan 
kepada mad’u. Materi sangatlah berpengaruh dalam proses penyampaian 
dakwah. Karena perbedaan jenis komunikan maka berbeda pula jenis materi 
yang akan dibawakan dalam berdakwah. Tergantung kalangan yang hendak 
kita jadikan sebagai sasaran ladang kita berdakwah.  
Pada era modern sekarang ini banyak sekali bermunculan strategi 
berdakwah, baik dengan menggunakan media yang modern maupun dengan 
model menggunakan cara lain yang lebih modern dan menarik.  
Perkembangan zaman yang begitu pesat membuat manusia semakin lupa pada 
agama, mereka lebih suka menikmati keindahan dunia yang fana daripada 
memikirkan kekekalan yang akan mereka dapat di akhirat kelak. Pada saat ini 
berdakwah (mengerjakan kebaikan) tidak hanya dapat dilakukan dengan 
berceramah di atas mimbar, di depan ibu-ibu pengajian dengan 
menyampaikan berbagai macam ayat-ayat Al-Q‟uran. Cara seperti ini sudah 
jarang sekali kita lakukan, hal ini dikarenakan pola pikir manusia yang telah 
berubah mengikuti perkembangan zaman yang serba modern. Mendengarkan 
da’i berceramah di atas mimbar dan mendatangi sebuah pengajian merupakan 
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hal yang tidak menarik lagi,dan tatkala seperti ini dicapai oleh kebanyakan 
orang menjadi hal yang membosankan. Oleh karena itu, sebagai generasi 
penerus bangsa yang masih muda-mudi hal-hal tersebut sangatlah penting 
untuk diperhatikan guna mempertahankan eksistensi Islam di bumi ini. 
Perkembangan inilah yang mengakibatkan munculnya berbagai media 
baru yang sangat moderen. Seperti televisi, internet, film, lagu, dan berbagai 
media elektronik lainnya. Setiap orang seolah-olah terhipnotis untuk 
menggunakan media-media ini dan enggan untuk meninggalkannya. Oleh 
karena itu, sebagai generasi muda yang cinta Islam patutnya kita dapat 
memanfaatkan media-media moderen yang bermunculan ini untuk 
perkembangan Islam dan dijadikan sebagai media Dakwah Islamiyah. 
Ahmad (1993:2) memformulasikan dakwah sebagai aktualisasi imani 
(teologi) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman 
dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan untuk mempengaruhi cara 
berfikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataran kenyataan individual 
dan sosio kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam. 
Dalam pengertian tersebut dapat diartikan bahwa dakwah merupakan ajakan, 
seruan, atau panggilan. Dalam arti luas berarti mengajak orang untuk 
meyakini dan mengamalkan ajaran Islam.  
Untuk itu dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang 
tepat dan pas. Dakwah harus tampil secara aktual, faktual, dan konsektual. 
Aktual dalam arti memecahkan masalah yang kekinian dan hangat ditengah 
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masyarakat. Faktual dalam arti konkrit dan nyata, serta konsektual dalam arti 
relevan dan menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh masyarakat.  
Dalam menyampaikan sebuah pesan dakwah diperlukan sebuah 
media. Media dakwah dapat berfungsi sebagaimana apabila media yang 
dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya. Lagu merupakan salah 
satu media yang dapat mempermudah penyampaian pesan-pesan dakwah 
kepada masyarakat. Sifatnya sebagai media penghibur dapat menjadikan 
orang yang memilihnya untuk didengarkan dikala waktu santai atau bosan. 
Tidak hanya ini mendengarkan suatu lagu juga dapat meningkatkan mood 
yang awalnya kurang baik menjadi baik. Oleh karena itu, tidak sedikit dari 
kebanyakan orang memilih untuk mendengarkan lagu ketika mereka sedang 
mendapati suatu masalah. 
Kesenian khususnya seni bahasa dan seni suara, memiliki peranan 
penting dalam dakwah Islamiyah sejak awal perkembangan Islam. Islam 
menyuruh manusia beragama untuk berbuat baik, menghargai kesenian, hidup 
bermasyarakat dan bertakwa. Islam merupakan fitrah, dan seni adalah fitrah 
manusia. Kebudayaan adalah kehidupan, kehidupan Tuhanlah yang 
memberikan. Kesenian adalah cabang dari kebudayaan, kebudayaan 
merupakan bidang kehidupan.Karena itu fitrah kesenian juga berasal dari 
Tuhan (Gazalba, 1998:173). Ciptaan kesenian banyak yang lahir dari 
rangsangan agama. Menurut Hoesin (1975:407) Nabi Muhammad SAW 
menganjurkan agar Al-Quran dibaca dengan nada yang indah, karena Al-
Quran yang dibaca dengan nada atau lagu tertentu dapat membuka hati 
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seseorang. Oleh karena itu, Al-Quran pun memberi isyarat tentang pentingnya 
seni dalam berdakwah. 
Pemanfaatan kesenian sebagai media dakwah sudah dilakukan sejak 
zaman dahulu. Di zaman Rasulullah SAW, kesenian memiliki manfaat yang 
besar dalam menggelorakan semangat perjuangan bala tentara. Lagu-lagu 
shalawat dan puji-pujian yang dilantunkan menjadi media yang bisa 
menumbuhkan ketenangan dan keberanian mereka dalam melawan 
musuh.Kesenian menjadi sarana pula bagi ulama–ulama tanah air dalam 
menyebarkan agama Islam di Nusantara. Sunan Kalijaga adalah salah satu 
ulama tanah air, yang merupakan satu dari sembilan walisongo yang 
menggunakan media kesenian sebagai sarana penyebaran Islam di Pulau 
Jawa. Sunan Kalijaga menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa melalui 
media kesenian diantaranya wayang kulit, gamelan dan tembang - tembang 
jawa. Sunan Kalijaga mengajarkan bahwa dakwah bukanlah hanya ceramah 
diatas mimbar. Dengan media kesenian membuat materi dakwah yang 
disampaikan dapat sampai dihati para pendengar tanpa meninggalkan kesan 
menggurui. 
Cabang kesenian yang paling diminati oleh manusia untuk 
mengekspresikan ide dan perasaan adalah Seni Musik. Seni Musik 
merupakan produk budaya yang tinggi atau merupakan seni yang indah 
(Kesumah, 1995:1). Produk budaya yang dimaksud adalah bunyi-bunyian 
yang indah, kata-kata dalam syair sebuah lagu yang mengandung berbagai 
makna sehingga dapat dipahami oleh pendengarnya. Misalnya, lagu yang 
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berisikan lirik tentang kehidupan akhirat akan mengingatkan manusia pada 
kematian, lagu yang memiliki lirik tentang perjuangan orang tua mengajarkan 
bagaimana cara berbakti kepada orang tua. Hal ini yang mendasari bahwa 
seni musik dapat dijadikan sebagai media dakwah. Seperti yang dikatakan 
sebelumnya, bahwa dakwah dapat dilakukan oleh siapapun dengan 
kemampuan atau keahlian individu masing-masing. 
Hal inilah menjadikan karya yang dibuat oleh seorang musisi tidak 
hanya dapat didengarkan melainkan juga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
umat dan penyebaran dakwah Islam. Penyebaran dakwah Islam melalui lagu  
menjadi salah satu metode dakwah yang paling efektif, karena khalayak 
secara tidak langsung telah menerima dan menikmatinya dengan suka hati. 
Tidak sedikit yang mengulangi dan mendengarkannya berkali-kali cara yang 
seperti inilah yang menjadi salah satu cara yang paling efektif hanya dengan 
menyanyikan sebuah lagu dan tanpa memaksa orang banyak untuk 
mendengarkannya. Pesan dakwah yang ada di dalam lagu tersebut akan cepat 
ditangkap dan diserap oleh si pendengar. 
Begitu pula dakwah yang memadukan kedua seni dan musik adalah 
hal-hal penting yang ikut meluaskan gejala dakwah, perkembangan industri 
musik populer dan mengemas lagu-lagu rohani atau bertema Nada dan 
Dakwah seperti yangdilakukan oleh Bimbo,Ungu,Gigi,danSoneta merupakan 
bentuk nyata pertautan seni dengan dakwah. 
Salah satu hal terpenting dalam sebuah musik adalah keberadaan lirik 
lagu. Melalui lirik lagu, pencipta atau disebut dengan musisi ingin 
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menyampaikan pesan yang merupakan ekspresi terhadap apapun yang 
dirasakan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar. 
Jadi lirik lagu bukanlah rangkaian kata-kata indah semata tetapi juga 
merupakan representasi dari realitas yang dilihat atau dirasakan oleh seorang 
musisi. Salah satu realita yang ada dimasyarakat saat ini dan yang menarik 
perhatian peniliti adalah fenomena religius. 
Perkembangan nilai religi atau dakwah tidak hanya dijumpai pada 
film atau sinetron televisi, tetapi juga pada musik dan lagu. Dapat dilihat 
bagaimana Hadad Alwi, seorang penyanyi religi Islam Indonesia, albumnya 
yang bertajuk Cinta Rasul (1999) merupakan album religi terlaris sepanjang 
sejarah musik Indonesia. Kemudian Opick dengan lagu-lagu religinya dalam 
album pertama yaitu Istighfar dirilis tahun 2005 berhasil mendapatkan dobel 
platinum. Yang menarik, mereka membawakannya dengan corak musik yang 
memang menjadi ciri khas mereka sebelumnya.  
Pola dakwah serupa tepatnya dakwah dengan musik dikelola pula oleh 
sebuah pondok pesantren bernama Walisongo di Dusun Sungkul, Sragen 
Jawa Tengah. Melalui ketokohan KH.Ma'ruf Islamuddin Pondok Pesantren 
Walisongo yang didirikan sejak tahun 1995 ini memadukan antara edukasi 
dakwah musik dengan seni. Awalnya Pondok hanya memasukkan seni 
sholawat sebagai kegiatan para santri digunakan untuk kepentingan 
ibadah,sebagai sarana sholawat Nabi dalam pesantren dan hanya dilakukan 
beberapa kali dalam seminggu. Kemudian kegiatan sholawat tersebut 
dikembangkan lebih jauh dengan memasukkan unsur-unsur instrumen lain. 
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Dan lagu-lagu lain serta dipertunjukkan bersamaan dengan kepentingan 
dakwah yang dilakukan oleh KH.Ma'ruf Islamuddin.  
KH. Ma'ruf Islamudin selain berprofesi sebagai seorang Da‟i kondang 
beliau juga membuat sebuah album yang didalamnya berisikan lagu-lagu 
religi dengan menggunakan bahasa Jawa. Adapun lagu-lagu yang telah 
diciptakannya yaitu Lomo, Ketemu Dalane, Islam KTP, Sangu Telu, 
Ganjaran, Tiket Akhirat. Dalam setiap lagu yang diciptakan mempunyai 
pesan dakwah yang berbeda-beda namun memiliki tujuan yang sama yaitu 
untuk menyampaikan dakwah. Hal ini ditunjukkan agar pesan dakwah yang 
hendakdisampaikan dapat ditangkap oleh banyak orang dengan tanpa 
mendengarkan ceramahnya,tetapi hanya mendengarkan lagu yang 
dilantunkannya. Tidak jarang beliau juga menyisipkan beberapa lagu 
ciptaannya ketika beliau melakukan tausiyah di depan orang banyak hal ini 
menjadikan kegiatan berceramah yang beliau lakukan menjadi tidak 
membosankan, melainkan menjadi sangat menghibur dan menyenangkan. 
Dari beberapa lagu yang telah diciptakan KH. Ma‟ruf Islamuddin, 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tentang pesan-pesan 
dakwah yang terkandung dalam lagu Tiket Akhirat. Alasan peneliti memilih 
lagu Tiket Akhirat karena lirik-lirik dan musik yang disajikan ringan, lagu ini 
mempunyai gagasan yang menarik untuk dikaji, lagu ini menceritakan 
tentang kehidupan yang saling berlawanan antara perbuatan yang baik dengan 
yang buruk. Berikut adalah lirik-liriknya: 
“Suwargo tansah mengo lawange.Dicawesake kanggo sopo 
wae. Sing kuat imane lan becik amale. Rikolo urip ono 
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ndonyone.Yaimamarusliasanadi, anta babullohimu‟tamadi. 
Fabidunyayaa wa akhiroti, yaarasulalloohi khudzbiyadii. Tiket 
suwargo regane murah.Nanging anehe akeh sing wegah. Tumindak 
becik angel lakone.Akeh godane lan rintangane. Sing kuat imane 
slamet uripe. Tiket neroko regane larang. Nanging sing seneng kok 
pirang-pirang. Tumindak doso pancene gampang.Ojo turuti gadane 
syetan.Sing ngajak marang kesengsaraan” 
 
Didalam lirik lagu tersebut terdapat pesan-pesan dakwah yang 
mengena untuk masyarakat. Agar lagu tersebut cepat ditangkap dan mudah 
untuk dipahami oleh pendengar maka pencipta memilih bahasa yang 
digunakan yaitu Bahasa Jawa. Lagu Tiket Akhirat mampu menarik minat 
pendengar, dikarenakan lagunya yang menarik serta mengandung unsur 
Islami yang dapat menyentuh hati serta perasaan bagi pendengarnya. Musik 
dapat mempengaruhi orang yang menikmatinya, keindahan musik akan lebih 
terasa jika lirik dan syairnya dapat menyentuh jiwa penikmatnya. Musik 
mampu mengkomunikasikan kondisi emosi dengan mudah, menggambarkan 
suasana hati memacu respon emosional dari pendengar, atau bisa jadi 
menciptakan perasaan atau kesan emosi.  
Potensi masyarakat dalam mengembangkan kesenian dalam Islam 
seharusnya menjadi sarana dan media untuk mengembangkan dakwah 
Islamiyah, yang pada tujuan akhirnya adalah dapat mendekatkan manusia 
untuk lebih memahami ajaran dan perintah Allah SWT melalui pendekatan 
seniini.Islam sangat memberi perhatian terhadap keindahan, 
melaluikeindahan tersebut Islam membimbing umatnya untuk bisa 
berperilaku sesuai dengan ajarannya.  
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Untuk itu penulis sangat tertarik untuk membahas pesan dakwah 
dalam lirik lagu “Tiket Akhirat” yang dinyanyikan oleh KH. Ma‟ruf 
Islamuddin, dikarenakan memiliki banyak pesan dan makna mendalam yang 
dituangkan melalui lirik-liriknya. Serta peneliti ingin meneliti apa saja tanda 
yang terdapat dalam lirik lagu religi tersebut menggunakan analisis semiotik 
model Charles Sanders Peirce “triangle meaning” yang terdiri atas tanda, 
objek (acuan tanda), dan interpretant (pemaknaan), dengan melalui sebuah 
karya tulis yang berjudul “Pesan Dakwah Lagu Tiket Akhirat Karya KH. 
Ma‟ruf Islamuddin (Analisis Semiotika Charles Sanders Perirce)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang timbul adalah : 
1) Sebuah lagu bisa dijadikan media dakwah. 
2) Pesan dakwah dalam lirik lagu bisa dijadikan sarana berdakwah. 
3) Dakwah pada era modern ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan 
problematika yang semakin kompleks.  
4) Mayoritas masyarakat Indonesia masih memaknai dakwah secara 
sempit yakni dakwah adalah tugas para kyai yang dilakukan di atas 
mimbar.  
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C. Pembatasan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka masalah yang diteliti tentang “ Pesan Dakwah Lagu Tiket Akhirat 
Karya KH. Ma‟ruf Islamuddin”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana isi pesan-pesan dakwah 
dalam lagu Tiket Akhirat karya KH.Ma‟ruf Islamuddin?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengungkapan pesan dakwah 
melalui lirik lagu Tiket Akhirot karya KH.Ma‟ruf Islamuddin. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menambah 
kajian ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan dengan dakwah 
melalui lagu dan berguna untuk peneliti di masa mendatang. 
2. Manfaat praktis 
a) Bagi Dunia Dakwah 
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Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan 
pengertian bahwasannya berdakwah tidak harus dilakukan oleh 
mubaliq di mimbar, tetapi dengan perkembangan jaman 
semakin modern seperti sekarang ini, dakwah lebih efisien dan 
praktis untuk menyampaikan materi dakwah melalui lirik 
sebuah lagu. 
b) Bagi Penikmat Musik 
Diharapkan dari penelitian ini dapat membantu 
penikmat musik, sehingga pesan yang terdapat dalam lagu-lagu 
tersebut dapat diterima dengan baik. 
3. Manfaat  metodologis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan 
keilmuan dalam penelitian selanjutnya mengenai lirik-lirik dalam 
sebuah lagu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahas Arab yaitu : da'a, 
yad'u, da'watan yang berarti memanggil, menyeru,mengundang atau 
mengajak. Dalam Al-Quran, kata dakwah sekurang-kurangnya 
memiliki tiga makna (Munir, Wahyu Ilaihi, 2006:17). 
Pertama, kata "Dakwah" memiliki arti mengharap dan berdoa, 
sebagaimana terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 186 :  
 ٌِ بَػَد اَرِا ِعاَّذنا َحَىِػَد ُتُِِجُبْجَِِشَق ٍِ َِِّبَف ٍِ َُِّػ ٌِ ِدبَجِػ َكـَنَبَس  اَرِاَو
ٌَ ِوُذُشِشَ ِىُهَّهَؼَن ٍِ ِث اِىُِيِؤ ُْنَو ٍِ ِن اِىُجُِِجَتِسَُْهَف 
“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 
kabulkan permohonan orang berdoa kepadaKu. Hendaklah 
mereka memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar 
mereka memperoleh kebenaran”. 
 
Kedua, bermakna memanggil dengan suara lantang. 
Sebagaimana dalam surat Ar-Rum ayat 25 : 
ِّتَٰ ٰا ٍِ ِيَو  ٖبًَ َّسنا َوِىُقَت ٌْ َا ۤ  ِِٖشِيَبِث ُضِسَبْناَو ُء  ٖ   ٖ     ًحَىِػَد ِىُكبَػَد اَرِا َّىُث
  ٖ  ِضِسَبْنا ٍَ ِّي  ٖ   ٌَ ِىُجُشِخَت ِىُتـََِا ۤاَرِا 
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“Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit 
dan bumi dengan kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu 
keluar (dari kubur)”. 
 
Ketiga, mendorong seseorang untuk memeluk suatu keyakinan 
tertentu. Sebagaimana tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 221 : 
 
 
 
“Mereka (orang-orang musyrik) mengajak ke neraka, sedangkan 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) 
menerangkan ayat ayat-Nya kepada manusia agar mereka 
mengambil pelajaran.” 
 
Pengertian-pengertian tersebut merupakan pengertian secara 
kebahasaan. Selanjutnya secara istilah atau terminologi, dakwah 
memiliki beragam definisi. Dibawah ini merupakan beberapa 
pendefinisian tentang dakwah : 
1. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ila al 
Ishlah” mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi 
orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan 
melakukan amr ma’ruf nahi munkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2. Nasarudin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalah setiap 
usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat 
menyeru, mengajak, memamnggil manusia lainnya untuk 
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beriman dan menaati Allah SWT. Sesuai dengan garis-garis 
aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dakwah merupakan kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai islami 
yang bertujuan untuk merubah kehidupan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, mengajak manusia untuk beriman kepada Allah, menaati 
segala yang ditetapkan sesuai dengan aqidah dan syariat islam yang 
tertulis pada Al-Quran dan Al-Hadist.  
b. Komponen-Komponen Dakwah 
Komponen-komponen dakwah merupakan unsur-unsur penting 
yang harus ada dalam berdakwah, jikah salah satu komponen ini tidak 
ada, maka kegiatan tersebut bukan termsuk kedalamkegiatan dakwag. 
Komponen-komponen tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Subjek Dakwah/Da'i 
Da'i secara etimologi berasal dari bahasa arab, artinya orang 
yang melakukan dakwah. Secara terminologis Da'i yaitu setiap 
muslim yang berakal mukallaf (aqil baliqh) dengan kewajiban 
dakwag. Jadi da'i dapat diartikan sebagaiorang yang menyampaikan 
pesan dakwah kepada orang lain. 
2) Objek Dakwah/Mad'u 
Secara etimologi kata mad'u berasal dari bahasa arab artinya 
objek atau sasaran. Sedangkan secara terminologi mad'u adalah 
orang atau kelompok yang lazim disebut jamaah yang sedang 
14 
 
 
menunyut ajaran dari seorang da'i. Jadi mad'u dapat diartikan 
sebagai objek atau sasaran yang menerima pesan dakwah dari 
seorang da'i. 
3) Materi Dakwah 
Materi adalah pesan yang disampaikan oleh seorang da'i. 
Materi dakwah tidak lain adalah al-Islam yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadist sebagai sumber utama yang meliputi aqidah, 
akhlak , dan syari'ah dengan berbagai ilmu yang diperoleh darinya. 
4) Metode Dakwah 
Metode adalah cara yang digunakan oleh seorang da'i dalam 
menyampaikan pesab dakwahnya kepada mad'u. Dalam Al-Quran 
disebutkan ada tiga metode yang harus dijalankan oleh seorang da'i, 
yaitu berdakwah dengan hikmah, berdakwah dengan al-Mau'idzah 
al-hasana (pelajaran yang baik), berdakwah dengan melakukan 
bantahan dengan cara yang baik. Seperti yang dijelaskan dalam QS. 
An-Nahl : 125  
ا ٍَ ِْ  ٍِ ِتَّنبِث ِىُهْنِدبَجَو ِخََُسَحْنا ِخَظِػِىًَ ْناَو  ِخًَ ْكِحْنبِث َكِّثَس ِمُِِجَس ًٰنِا ُعِدُ
  ٍُ َسِحَا  ٖ ِّهُِِجَس ٍِ َػ َّمَض ٍِ ًَ ِث ُىَهِػَا َىُْ  َكَّثَس  َّ ِا  ٖ  ُىَهِػَا َىُْ َو
ٍَ َِِذَتِهًُ ْنبِث 
“ Serulah (manusi) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan yang baik, dan berebatlah dengan mereka denagn cara 
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yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.  
 
a) Berdakwah dengan Hikmah, maksudnya berdakwah dengan 
carayang  benar. Benar maksudnya benar dalam segi 
penyampaian, sumber yang digunakan, maupun pengetahuan-
pengetahuan lainnya. 
b) Berdakwah dengan al-Mau'idzah al-hasana (memberikan 
nasihatdengan bahasa yang baik), maksudnya berdakwah 
dengan cara memberikan nasihat-nasihat dan memperingatkan 
orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah 
hatinya sehingga pendengar mau menerima nasihat tersebut.  
c) Berdakwah dengan melakukan bantahan dengan cara yang 
baik, maksudnya jika terdapat kesalahan pada mad'u baik itu 
berupa ucapan maupun tongkah laku sebaiknya di bantah atau 
diberitahu dengan cara yang baik, yaitu dengan perkataab yang 
lemah lembut tidak menyakiti hati mad'u.  
5) Media Dakwah 
Media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah. Media dakwah pada zaman sekarang 
dapat melalui televisi,radio,internet,surat kabar,majalah,film maupun 
lagu. 
Dari penjabaran teeori diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan oleh grup rebana walisongo yang dipimpin 
KH.Ma'ruf Islamuddin merupakan kegiatan dakwah. Dakwah dalam 
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penelitian ini adalah proses penyampaian pesan dakwah melalui 
lirik-lirik lagu yang berjudul tiket akhirat. Adapun komponen-
komponennya adalah sebagai berikut :  
a) Da'i / subjek dalam penelitian ini adalah grup rebana 
walisongo yang dipimpin KH.Ma'ruf Islamuddin, yang mana 
grup rebana walisongo sebagai pengiring/musik , sedangkan 
KH.Ma'ruf Islamuddin sebagai pecipta lagu sekaligus 
penyampai pesan dakwah. 
b) Mad'u / objek dalam penelitian ini adalah pendengar lagu tiket 
akhirat, yang mana pendengar ini secara tidak langsung 
berperan sebagai penerima pesan. 
c) Materi dalam penelitian ini adalah lirik-lirik dalam lagu yang 
didalamnya terdapat nilai-nilai islam. 
d) Metode yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah 
melalui lagu tiket akhirat yakni dengan bl lisan, secara lisan 
menyanyikan lirik-lirik yang didalamnya terdapat nilai islami. 
e) Media yang digunakan grup rebana walisongo ini adalah lagu. 
 
2. Pesan-Pesan Dakwah 
Dakwah ditinjau dari segi bahasa berarti panggilan, ajakan, atau 
seruan bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut masdar. 
Sedangkan bentuk kata kerja atau fiil yang berarti memanggil, menyeru, 
atau mengajak. 
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Al-qur‟an menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus saling 
mengajak dalam hal kebaikan seperti dalam al-qur‟an  surat al imron ayat 
104. 
 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar ; merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (Q.S. Ali Imran [3]: 104) 
 
Menurut Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah 
islam sebagai upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan 
akhirat. Menurut Syaikh Ali Makhfudz dalam kitabnya hidayatul 
mursyidin memberikan definisi dakwah sebagai berikut: dakwah islam 
yaitiu mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk(hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan menurut Hamzah Ya‟qub mengatakan bahwa dakwah adalah 
mengajak umat manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk megikuti 
petunjuk Allah dan Rasul Nya. 
Dari beberapa pengertian dakwah di atas maka istilah dakwah 
dapat disimpulkan yaitu dakwah menjadikan perilaku muslim dalam 
menjalankan islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus 
didakwahkan kepada seluruh manusia yang dalam prosesnya melibatkan 
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unsur: da’i (subjekk), maaddah(materi), thoriqoh (metode), 
washilah(media), dan mad’u (objek) dalam mencapai maqashid ( tujuan) 
dakwah yang melekat dengan tujuan islam yaitu mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
Dakwah sebagai proses komunikasi dan ilmu pengetahuan bahwa 
dakwah islamiah itu merupakan kegiatan yang melibatkanunsur unsur, 
sifat, dan sasaran komunikasi. Bahkan tekhnik dakwah pun pada 
prinsipnya bercorak komunikasi. Dengan demikian, dapat dipahami 
dakwah islamiah itu pada prinsipnya merupakan komunikasi yang islami 
atau dengan kata lain dakwah islamiah merupakan ilmu pengetahuan yang 
berakar pada ilmu komunikasi dengan sifatnya yang islami. 
Konsep komunikasi dalam dakwah pada hakikatnya merupakan set 
dasar dan utama dari suatu teori. Dari dunia simbol yang diperolehnya, 
manusia akan mengetahui dan mengatakan apa saja. Adapun tujuan teori 
adalah meningkatkan kegunaan konsep konsep dimaksud (Littlejohn, 
1977:8). Peningkatan berteori berkaitan erat dengan kecakapan atau 
kepandaian orang mempersepsi sesuatu. 
Unsur unsur pesan  dakwah ada 4 yaitu: 
a. Aqidah  
Secara etimologis, aqidah berarti ikatan, sangkutan, 
keyakinan. Aqidah secara teknis juga berati keyakinan atau iman. 
Dengan demikian, aqidah merupakan asas tempat mendirikan 
seluruh bangunan (ajaran) islam dan menjadi sangkutan semua hal 
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dalam islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan islam yang 
mendasar seluruh aktivitas umat islam dalam kehidupannya. 
Aqidah atau sistem keyakinan islam dibangun atas dasar enam 
keyakinan atau yang biasa disebut rukun iman. 
Adapun kata iman, secara etimologis berarti percaya atau 
membenarkan dengan hati. Sedang menurut istilah syarak, iman 
berarti membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lidah , dan 
melakukan dengan anggota badan. Dengan pengertian ini berati 
iman tidak hanya terkait dengan pembenaran dengan hati atau 
sekedar menyakini adanya allah saja. Iman kepada Allah berati 
menyakini bahwa Allah itu ada, membuktikannya dengan ikrar 
syahadat atau mengucapkan kalimat kalimat zikir kepada Allah, 
dan mengamalkan semua perintah Allah dan menjauhi semua 
larangannya. Inilah makna iman yang sebenarnya, sehingga orang 
beriman berati orang yang hatinya mengakui adanya Allah. 
b. Syariah  
Secara etimologis, syariah berarti jalan kesumber air atau 
jalan yang harus diikuti, yakni jalan kearah sumber pokok bagi 
kehidupan. Orang orang arab menerapkan istilah khususnya pada 
jalan setapak menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang 
jelas terlihat mata( Ahmad Hasan, 1948: 7). Adapun secara 
terminologis syariah berati semua peraturan agama yang ditetapkan 
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oleh Allah untuk kaum muslim baik yang ditetapkandengan al 
quran maupun sunah Rasul( Muhammad Yusuf Musa,1998: 131). 
Mahmud Syaltut mendefinisikan syariah sebagai aturan 
aturan yang disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan oleh Allah 
atau disyariatkan pokok pokoknya agar manusia itu sendiri 
menggunakannya dalam berhubungandengan tuhannya, dengan 
saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya sesama manusia 
dan alam semesta, serta dengan kehidupan(Syaltut,1966:12).Syaltut 
menambahkan bahwa syariah merupakan cabang dari Aqidahyang 
merupakan pokoknya. Keduanya mempunyai hubungan yang 
sangat erat yang tidak dapat dipisahkan. Akidah merupakan fondasi 
yang dapat membentangi syariah, sementara syariah merupakan 
perwujudan dari fungsi kalbu dalam berkaidah (Syaltut, 1996:13). 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kajian syariah 
tertumpu pada masalah aturan Allah dan Rasul-Nya atau masalah 
hukum. Aturan atau hukum ini mengatur manusia dalam 
berhubungan dengan Allah (hablum minallah) dan dalam 
berhubungan dengan sesamanya (hablum minannas). Kedua 
hubungan manusia inilah yang merupakan ruang lingkup dari 
syariah islam. Hubungan yang pertama itu kemudian disebut 
dengan ibadah, dan hubungan yang kedua disebut muamalah. 
Ibadah mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan dengan 
Allah. Dalam arti yang khuhs (Ibadah Mahdlah), ibadah terwujud 
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dalam rukun islam yang lima, yaitumengucapkan dua kalimat 
syahadat, mendirikan solat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan 
Ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu. Kajian syariah lebih 
tertumpu pada pengamalan konsep dasar islam yang termuat dalam 
aqidah. Untuk lebih memperdalam kajian syariah para ulama 
mengembangkan suatu ilmu yang kemidian dikenal dengan ilmu 
fikih atau fikih islam. 
c. Akhlaq 
Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa arab al-
akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berati 
budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat( Hamzah Ya‟qub, 
1988: 11). Sinonim dari kata akhlaq ini adalah etika, moral dan 
karakter. Sedangkan secara terminologis akhlaq berati keadaan 
gerak jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan 
tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendapat yang dikemukakan 
oleh Ibnu Maskawih. Sedang Al-Ghazali mendifinisikan akhlak 
sebagai suatu sifat yang tepat pada jiwa yang daripadanya timbul 
perbuatan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Al 
Ghazali mendefinisikan akhlaq sebagai suatu sifat yang tetap pada 
jiwa yang daripadanya timbul perbuatan perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak membutuhkan kepada pikiran (Rakhmat Djantika. 
1966: 27). 
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Akhlaq adalah tingkah laku manusia, atau tepatnya nilai 
dari tingkah lakunya, yang bisa bernilai baik(mulia) atau 
sebaliknya bernilai buruk( tercela). Yang dinilai disini adalah 
tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan, yakni 
dalam melakukan ibadah dalam berhubungan dengan sesamanya, 
yakni dalam bermuamalah atau melakukan hubungan sosial 
antarmanusia, dalam berhubungan dengan makhluk hidup yang lain 
seperti binatang dan tumbuhan, serta dalam berhubungan dengan 
lingkungan atau benda benda mati yang juga merupakan makhluk 
Tuhan. Secara singkat hubungan akhlaq ini terbagi menjadi dua, 
yaitu akhlaq kepada khaliq ( Allah Sang Pencipta) dan akhlaq 
kepada makhluk (ciptaan Nya). 
d. Muamalah 
Secara etimologis, kata muamalah berasal dari bahasa arab 
al-muamalah yang artinya perlakuan atau hubungan 
kepentingan(Munawir,1984:1045). Sedangkan secara terminologis, 
muamalah berati bagian hukum amaliah selain ibadah yang 
mengatur hubungan orang orang mukalaf antara yang satu dengan 
lainnya baik secara individu, dalam keluarga, maupun 
bermasyarakat( Khalif, 1978 : 32). 
Muamalah yang sangat penting untuk diketahui dan 
dijadikan pedoman dalam kehidupan umat islam sehari hari, yaitu 
tentang perkawinan, warisan, wakaf dan muamalah dalam arti 
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khusus (ekonomi islam). Tiga bagian yang pertama menjadi 
muatan inti dari Kompilasi Hukum Islam(KHI) di Indonesia. 
Masalah perkawinan dan kewarisan termasuk dalam hukum 
keluarga( familiy law), yaitu semua kaidah hukum yang mengatur 
hubungan abadi antara yang berlainan jenis kelamin dan akibat 
akibanya (Cik Hasan Bisri, 1999:5). 
3. Tinjauan tentang Lagu 
a. Pengertian Syair / Lagu 
Syair adalah cerita yang bersajak (tiap-tiap sajak terdiri dari 
empat baris yang berakhiran bunyi yang sama). Lagu menurut bahasa 
adalah ragamsuara yang berirama (dalam bercakap, bernyanyi, 
membaca, dan sebagaimana). 
Sedangkan lagu secara istilah berarti bahasa universal dan dapat 
diterima oleh semua orang. Melalui lagu atau nyanyian, orang tersentuh 
perasaannya sehingga bisa menjadi cerita, gembira, tertawa simpatik, 
dan sebagaimananya. Syair yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
syair atau lirik lagu tiket akhirot yang diciptakan KH Ma‟ruf 
Islamuddin dan diiringi grup rebana walisongo. 
Lirik merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 
sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan 
pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-
kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap 
lirik atau syairnya. Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, 
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gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan 
penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik 
lagunya sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang 
dipikirkan pengarangnya (Awe, 2003:39). 
b. Macam-Macam Syair 
1) Syair Panji 
Syair yang sebagian besar merupakan olahan dari bentuk 
prosanya. 
2) Syair Romantis 
Jenis syair ini merupakan syair yang digemari karena 
sebagian besar menguraikan tema yang biasa terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Syair Kiasan 
Syair jenis ini juga dapat disebut dengan syair pengandaian. 
Misalnya mengisahkan tentang percintaan ikan, burung, bunga, 
atau buah-buahan. 
4) Syair Sejarah 
Merupakan syair yang menceritakan tentang sejarah. 
5) Syair Agama 
Syair ini merupakan syair yang didalamnya semua bersiifat 
keagamaan. Berdasarkan isinya syair agama ini terdiri dari 
beberapa jenis : 
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1. Syair Sufi yang dikarang oleh Hamzah Fanzuri dan Penyair-
penyair yang sezaman. 
2. Syair yang merupakan ajaran Islam, seperti ibadat, sifat 20, 
rukun haji dan sebagainya. 
3. Syair Anbiya‟ yaitu syair yang mengisahkn riwayat hidup 
para Nabi. 
4. Syair Nasehat yaitu syair yang bermaksud member nasehat 
atau pengajaran kepada pendengar atau pembacanya. 
Dari teori-teori diatas, maka syair atau lirik lagu tiket akhirot 
yang diciptakan KH. Ma‟ruf Islamuddin dapat digolongkan sebagai 
jenis Syair Agama. Hal ini karena dalam syair atau lagu dalam lirik 
tiket akhirat mengandung nilai keagamaan didalamnya.   
4. Musik Sebagai Media Dakwah 
Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya bisa dilakukan oleh 
para mubaligh dimasjid, tetapi bisa dilakukan dengan banyak cara dan 
banyak tempat serta banyak media yang bisa digunakan seperti media 
televisi, koran, majalah, buku, lagu dan internet. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh KH. Ma‟ruf Islamuddin yang menggunakan lagu sebagai 
media dakwah. 
Seni juga menjadi salah satu alat penanda pernyataan tingkatan 
budaya suatu bangsa.Dimana musik menjadi salah satu elemen 
parameternya yang cukup tinggi.Dalam sebuah ciptaan musik mengandung 
nilai seni yang tinggi yang tentunya menarik hati manusia.Sehingga musik 
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sering digunakan sebagai media pendidikan, kebudayaan, bahkan sebagai 
media dakwah. 
Musik sebagai nyanyian, merupakan suatu media yang dijadikan 
sebagai alat penghibur oleh hampir setiap kalangan dizaman sekarang 
ini.Hampir tidak kita dapati satu ruangpun yang kosong dari musik dan 
nyanyian. Baik dirumah, di kantor, di warung, dan di toko-toko, 
dibus,angkutan atau mobil pribadi, di tempat-tempat umum, serta rumah 
sakit.Bahkan disebagian tempat yang dikenal sebagai sebaik-baik tempat di 
muka bumi, yaitu masjid juga tak luput dari pengaruh musik. Berikut 
beberapa definisi menurut para ahli tentang musik : 
Menurut M. Soeharto dalam bukunya “Kamus Musik”, musik adalah 
pengungkapan melalui gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa 
melodi, irama, dan harmoni dengan unsur pendukung berupa gagasan, sifat 
dan warna bunyi. 
a. Kelebihan Musik Sebagai Media Dakwah 
1) Musik sebagai media penguat (reinforcement) 
Mendengarkan musik, belajar memainkan alat musik, pengalaman 
berkreasi dan aktivitas musik dalam kelompok merupakan stimulus 
yang dapat memperkuat dan mendorong perubahan perilaku. 
Terapis musik menawarkan musik sebagai pilihan untuk suatu 
perilaku yang diinginkan, diasumsikan akan ditemukan efek yang 
sama. 
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2) Musik berfungsi untuk menentramkan pikiran dan beban 
kemanusiaan dan memperbaiki tabiat manusia. Ia merupakan 
stimulan untuk melihat rahasia ketuhanan. 
3)  Terdapat pesan-pesan dakwah didalam lirik – lirik lagu yang dapat 
digunakan sebagai sarana berdakwah. 
4) Efektivitas musik dapat didengar oleh siapa saja, kapan saja dan 
dimana saja. 
5) Lirik lagu menggunakan bahasa yang ringan, simpel, mudah 
dipahami dan dihafal. 
6) Orang yang mendengarkan musik dapat memperoleh ketenangan 
batin dan kebahagiaan spiritual. 
7) Terdapat beragam jenis aliran musik disertai dengan lagu-lagu 
yang bervariasi. Sehingga para pendengar dan penikmat musik 
tidak mengalami kejenuhan. Selain itu terdapat beberapa klasifikasi 
musik dan lagu yang bisa dikatagorikan sesuai segi usia, 
lingkungan, dan budaya setempat. 
8) Musik merupakan bahasa hati dan lirik-lirik dalam setiap 
lagucenderung sealur dengan irama kehidupan. 
b. Kekurangan Musik sebagai Media Dakwah 
a.) Terdapat beberapa pencipta lagu dan manajemen yang 
berkecimpung didalamnya menciptakan musik untuk segi 
komersialitas semata. 
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b.)  Lirik-lirik lagu yang Islami (dalam nasyid, qosidah, marawis, dsb) 
kurang diminati oleh masyarakat pada umumnya. 
c.) Banyak pembuat lagu-lagu religi yang menciptakan lagu dan 
mempublikasikannya sesuai dengan pangsa pasar event-event 
tertentu yang menguntungkan penjualan, seperti pada saat 
Ramadhan. 
d.)  Para pendengar musik hanya menganggap musik sebagai hiburan 
semata.  
e.)  Penyanyi yang membawakan lagu bermuatan dakwah terkadang 
belum bisa menjiwai lagu yang dinyanyikannya. Karena 
menganggap hanya untuk menghibur semata. 
f.) Lagu yang mengandung muatan pesan dakwah ada juga yang 
dinyanyikan oleh penyanyi yang tidak islami dari segi penampilan 
dan action yang mengandung unsur pornoaksi. 
g.)  Lirik-lirik lagu yang senonoh terkadang dimainkan dengan syair 
dan alat musik khas Islam (marawis, rebbana, dan sebagainya). 
h.)  Para penonton konser musik terkadang belum bisa memaknai lagu 
dan musik yang dibawakan di atas panggung. Sehingga konser 
musik sering memicu kericuhan antar penonton. 
 
5. Semiotika Model Charles Sander Peirce 
Charles Sander Peirce lahir di Camridge, Massachussets, tahun 
1890. CharlesSanders Peirce lahir dari sebuah keluarga intelektual. Charles 
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menjalani pendidikan diHarvard University dan memberikan kuliah 
mengenai logika dan filsafat diUniversitas John Hopskin danHarvard. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda.Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha 
mencari jalan diduniaini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama 
manusia. Semiotika, ataudalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimanakemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal 
(things) memaknai (to sinify) dalam halini tidak dicampurkaadukkan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). 
Bagi Charles Sander Peirce prinsip mendasar sifat tanda adalah 
sifatrepresentatif dan interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda 
merupakansesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretatif adalah tanda 
tersebut memberikanpeluang bagi interpretasi bergantung pada pemakai dan 
penerimanya. Semiotikamemiliki tiga wilayah kajian: 
a. Tanda itu sendiri. Studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-
cara tandayang berbeda itu dalam menyampaikan makna dan cara 
tanda terkait denganmanusia yang menggunakannya. 
b. Sistem atau kode studi yang mencakup cara berbagai kode 
yangdikembangkanguna memenuhi kebutuhan masyarakat atau 
budaya. 
c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja bergantung pada 
penggunaan kodedantanda. 
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Teori semiotika Charles Sander Peirce sering kali disebut “Grand 
Theory”karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari 
semua penandaan,Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan 
menggabungkan kembalikomponen dalam struktural tunggal. 
Charles Sander Peirce dikenal dengan model triadic dan konsep 
trikotominyayang terdiri atas berikut ini: 
a. Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi 
sebagai tanda. 
b. Object merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang 
diwakili olehrepresentamen yang berkaitan dengan acuan. 
c. Interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang tentang 
objekyang dirujuk sebuah tanda. 
 
Untuk memperjelas model triadic Charles Sander Peirce dapat 
dilihat padagambar berikut 
          Interpretant 
 
 
 
Representamen           Object 
Gambar 1. Triangle Meaning 
(Sumber: Nawiroh Vera “Semiotika dalam Riset Komunikasi) 
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Dalam mengkaji objek, melihat segala sesuatu dari tiga konsep 
trikotomi, yaitusebagai berikut: 
a. Sign (Representamen) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu 
yang dapatdiserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu. 
b. Qualisign adalah tanda yang menjai tanda berdasarkan sifatnya. 
Misalnyasifat warna merah adalah qualisign, karena dapat dipakai 
tanda untukmenunjukkan cinta, bahaya, atau larangan. 
c. Sinsign adalah tanda-tanda yang menjadi tanda berdasarkan bentuk 
ataurupanya di dalam kenyataan. Semua ucapan yang bersifat 
individual bisamerupakan sinsign suatu jeritan, dapat berarti heran, 
senang atau kesakitan 
d. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu peraturan 
yangberlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Semua tanda-tanda 
bahasa adalahlegisign, sebab bahasa adalah kode, setiap legisign 
mengandung di dalamnyasuatu sinsign, suatu second yang 
menghubungkan dengan third, yakni suatuperaturan yang berlaku 
umum. 
e. Objek, tanda diklasifikasikan menjadi icon(ikon), indekx (indeks), dan 
symbol(simbol) : 
1) Ikon adalah tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya 
atau suatu tandayang menggunakan kesamaan atau ciri-ciri 
yang sama dengan apa yangdimaksudkannya. Misalnya, 
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kesamaan sebuah peta dengan wilayah geografisyang 
digambarkannya, foto, dan lain-lain. 
2) Indeks adalah tanda yang sifat tandanya tergantung 
padakeberadaannyasuatu denotasi, sehingga dalam terminologi 
peircemerupakan suatusecondness. Indeks, dengan demikian 
adalah suatu tanda yang mempunyaikaitan atau kedekatan 
dengan apa yang diwakilinya. 
3) Simbol adalah suatu tanda, dimana hubungan tanda dan 
denotasinyaoleh suatu peraturan yang berlaku umum atau 
ditentukan olehsuatu kesepakatan bersama. 
f. Interpretan, tanda dibagi menjadi rheme, dicisign, dan argument : 
1) Rheme, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah 
sebuah first danmakna tanda tersebut masih dapat 
dikembangkan 
2) Dicisign (dicentsign), bilamana antara lambang itu dan 
interpretannyaterdapat hubungan yang benar ada 
3) Argument, bilamana suatu tanda dan interpretannya 
mempunyai sifat yangberlaku umum (merupakan thirdness) 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian, hal tersebut bertujuan agar tidak adanya kesalahan 
dalam mengolah data dan menganalisisnya. Penelitian ini merujuk pada 
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penelitian terdahulu yang membahas pesan dakwah dalam lirik lagu, antara 
lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Surya Saputra Dewa UIN 
Sunan Ampel Surabaya tahun 2018 yang berjudul “Dakwah Melalui 
Musik (Analisis Pesan Dakwah Lagu “Satu” Dalam Album Laskar 
Cinta Karya Ahmad Dhani)”. Penelitian ini difokuskan untuk 
menjawab persoalan yang dikaji, yaitu apa saja pesan dakwah yang 
terkandung pada lagu Satu dalam album Laskar Cinta karya Ahmad 
Dhani. Untuk melakukan proses identifikasi secara mendalam dan 
menyeluruh pada persoalan tersebut digunakan metode kualitatif, 
dimana peneliti menerapkan sebuah prosedur penelitian atau metode 
yang menghasilkan data deskriptif. Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan adalah Analisis isi. Pengumpulan datanya dilakukan 
dengan teknik observasi tidak langsung (mendengarkan lagu) dan 
teknik dokumentasi dengan data-data yang terkait dengan penelitian. 
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Dimas Surya Putra 
Dewa dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak padak 
obyek dan subyek penelitian. Beberapa persamaan yang terdapat 
dalam penelitian Dimas Surya Putra Dewadengan penelitian ini yaitu 
terdapat pada analisis dan jenis penelitiannya menggunakan analisis 
isi sebagai metode analisisnya dan jenis penelitian menggunakan 
deskriptif kualitatif. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Venti Veronika IAIN 
Purwokerto tahun 2016 yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Syair 
Lagucari Berkah Album 3 In 1 Grup Musik Wali Band”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan pesan yang ada dalam 
lirik lagu Cari Berkah Album 3 In 1 Grup Musik Wali Band. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu 
serangkaian prosedur dan tahapan dalam melaksanakan kegiatan 
penelitian dengan tujuan memecahkan masalah. Dengan subjek 
penelitian adalah para personel grup Wali Band dan objeknya adalah 
pada lirik lagu yang terdapat dalam album Cari Berkah. Metode teknik 
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalahdokumentasi. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan 
Arum Venti Veronika dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
terletak padak obyek dan subyek penelitian. Beberapa persamaan yang 
terdapat dalam penelitian Arum Venti Veronika dengan penelitian ini 
yaitu terdapat pada analisis dan jenis penelitiannya menggunakan 
analisis isi sebagai metode analisisnya dan jenis penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif.  
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C. Kerangka Berpikir 
Input     Proses     Output 
 
 
 
 
 
 
 
Metode penelitian yang akan dilakukan untuk melihat pesan dakwah 
dalam lagu Tiket Akhiratadalah analisis semiotik model Charles Sander 
Pierce. Penelitian ini akan mengkaji lirik yang memuat pesan dakwah. 
Kemudian lirik tersebut akan dianalisis secara terperinci menggunakan teori 
analisis semiotik Charles Sander Pierce.  
Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan elemen makna 
Pierce. Dalam penelitian ini, peneliti akan memilih lagu Tiket Akhiratyang 
akan dijelaskan secara terperinci mulai dari ikon, indeks sampai simbol. 
Semua elemen yang diteliti tersebut digunakan untuk melihat pesan dakwah 
yang terkandung dalam objek penelitian. 
 
 
 
 
Lirik Lagu Tiket Akhirat 
Karya KH. Ma‟ruf 
Islamuddin 
Analisis Semiotika 
Model 
Charles Sanders Pierce 
Pesan Dakwah Lagu 
Tiket Akhirat Karya 
KH.Ma‟ruf Islamuddin 
Sign 
Interpretant Object 
Akhlak Aqidah Syariah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri atau berhubungan dengan orang-orang dalam bahasa dan 
peristilahannya (Moleong, 1993:3). Dengan penelitian kualitatif, peneliti 
berusaha memahami gagasan yang terdapat dalam lirik lagu “Tiket Akhirat”. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semiotika atau pendekatan 
makna bahasa. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang menggunakan pendekatan analisis semiotik model Charles 
Sanders Peirce sebagai pisau analisis. Terdapat jenis-jenis penelitian dalam 
metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian didalam kualitatif sangat penting 
untuk dirumuskan terlebih dahulu agar tujuan penelitian dengan metode 
kualitatif dapat terdefinisi dengan baik. 
Dalam hal semiotik, yang terpenting adalah sistem tanda, yakni 
pengertian tanda itu sendiri. Dalam pengertian tanda ada dua prinsip yaitu 
penanda (signifier) atau yang menandai dan petanda (signified) atau yang 
ditandai. Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas 3 jenis yakni 
icon(ikon), index (indeks), dan symbol (simbol).Ikon adalah tanda yang 
memiliki hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan 
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bentuk alamiah, atau bisa dikatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan 
objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks adalah tanda yang 
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang 
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang mengacu pada 
kenyataan, contoh asapadalah tanda adanya api. Simbol adalah tanda yang 
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan petandanya. 
Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskriptif yang cirinya 
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, 
dijelaskan, dan dianalisis, yang bertujuan untuk memecahkan masalah 
berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis, dan 
mengimpresentasikan data. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah lirik lagu 
Tiket Akhirat. Kemudian yang menjadi objek dalam penelitian adalah pesan-
pesan dakwah yang terkandung dalam lirik lagu Tiket Akhirat Karya 
KH.Ma‟ruf Islamuddin. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 5 (lima) bulan, terhitung mulai bulan 
November 2018 - April 2019.  
4. Sumber Data 
a. Data primer 
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Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data untuk mendapatkan data primer peneliti harus 
mengumpulkan secara langsung (Sugiono, 2004:62). 
Sumber data primer ini peneliti menggunakan bahan pustaka pokok 
yang menjadi acuan penelitian, yaitu lagu Tiket Akhirat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data tambahan sebagai penunjang data 
primer yaitu menggunakan dokumentasi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Mukhtar (2007:198) Teknik pengumpulan data, merupakan 
cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan 
data-data penelitiannya. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan observasi. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, leger, agenda, 
dan sebagainya (Arikunto, 1996:234). Dokumen pribadi adalah catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, 
kepercayaan, maksud mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk 
memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai factor di 
sekitar subjek penelitian (Lexy J. Moeleong, 2013:217). 
Beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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1. Menghimpun atau mencari penelitian yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
2. Mengklarifikasi lagu berdasarkan konten/jenisnya (primer atau 
sekunder). 
3. Mengkutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya 
(disertai nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun, dan 
halaman). 
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori 
dari sumber atau dengan sumber lainnya (validasi dan reliabilitas atau 
trushworthiness), dalam rangka memperoleh keterpercayaan data. 
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline atau sistematika penelitian 
yang telah disiapkan. 
Observasi dengan cara mencermati, mengamati, membaca lirik lagu 
dan mendengarkan lagu Tiket Akhirat agar peneliti memahami lirik lagu dan 
pesan dakwah yang terkandung dalam lagu tersebut.  
6. Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Bermacam-
macam cara pengujian kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian trianggulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif (Sugiyono, 2017:270). 
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Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah trianggulasi dengan teori.Trianggulasi dengan teori, dalam (Moleong, 
2013:331) menurut Linclon dan Guba (1981:307), berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 
teori.Di pihak lain, Patton (1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu 
dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival 
explanation). 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, dokumenter, dan 
sebagainya dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, memilih mana 
data yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut sumber lain analisis data adalah proses menyusun dan 
menggabungkan data ke dalam pola, tema, kategori, sedangkan penafsiran 
adalah memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, 
dan mencari hubungan antara beberapa konsep. Penafsiran menggambarkan 
perspektif peneliti bukan kebenaran. Analisis dan penafsiran data dalam 
penelitian kualitatif pada dasarnya bukan merupakan hal yang berjalan 
bersama, keduanya dilakukan sejak awal penelitian. 
Menurut sumber lain analisis data adalah menganalisis proses 
berlangsungnya suatu fenomena dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas 
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terhadap proses tersebut. Bisa juga untuk menganalisis makna yang ada 
dibalik informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial. 
Proses analisis data bisa dimulai dari seluruh data yang ada dan 
berbagai sumber yakni melalui observasi dan dokumenter. Setelah data yang 
terkumpul selanjutnya dilakukan membuat data. Untuk selanjutnya, dari data 
yang terkumpul dan selanjutnya yang dilakukan adalah membuat data 
tersebut secara deduktif dan induktif (umum-khusus). Deduktif sendiri 
memiliki makna menyimpulkan teori dari data-data, sedangkan induktif 
bermakna segala sesuatu yang dianggap benar jika dapat diobservasi secara 
panca indera manusia dan dapat dibuktikan secara empiris. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Teks Lirik Lagu “Tiket Akhirat” 
Objek penelitian pada penelitian kali ini adalah teks lirik lagu 
“Tiket Akhirat”. Unit penelitian dalam penelitian ini merupakan teks lirik 
lagu “Tiket Akhirat”. Terdapat 18 bait syair yang mengungkapkan serta 
mengingatkan tentang kehidupan dunia dan akhirat. 
Sebuah lagu yang diciptakan dan dinyanyikan oleh seorang yang 
sama, yakni KH.Ma‟ruf Islamuddin ini mencoba mengingatkan untuk 
selalu melakukan perbuatan yang baik. dalam lagu ini juga menjelaskan 
bahwasannya kita diberikan dua pilihan ketika nanti di akhirat, tergantung 
perbuatan semasa hidupnya. Apabila kita berbuat baik menjalankan 
perintahNya serta mejauhi laranganNya maka kita akan ditempatkan 
disurga, begitu sebaliknya apabila kita menentang apa yang diperintahkan 
Allah maka akan di temaptkan di neraka.  
Lagu yang berdurasi 5 menit 35 detik ini dinyanyikan langsung 
oleh KH.Ma‟ruf Islamuddin selaku pencipta lagu. Lagu ini pertama 
diciptakan pada tahun 1997. Dalam pementasan lagu ini, KH. Ma‟ruf 
Islamuddin diiringi grup Rebana yang bernama Rebana Walisongo. 
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2. Tentang Rebana Walisongo 
Rebana walisongo terbentuk bersamaan dengan berdirinya Pondok 
Pesantren Walisongo, yang didirikan KH.Ma‟ruf Islamuddin pada tahun 
1995 di Dusun Sungkul, Desa Karangmalang, Kecamatan Sragen. 
Awalnya rebana digunakan untuk iringan sebuah sholawat dalam 
rangkaian kegiatan sholawatan dalam Ponpes Walisongo. Dari musik 
untuk iringn sholawatan, kesenian kemudian dikembangkan menjadi 
sarana dakwah. Karena lewat musik KH.Ma‟ruf Islamuddin melihat 
potensi dengan musik yang mampu melakukan pendekatan jiwa kepada 
masyarakat, yang nanti akan dijelaskan dalam pembahasan berikutnya. 
Dengan wajah yang baru, mereka berani untuk melakukan adaptasi 
lagu yang dipopulerkan penyanyi lain, dan melakukan rekomposisi 
terhadap orang lain. Lagu dangdut “Pertemuan” yang pernah dipopulerkan 
oleh Rhoma Irama, kemudian dengan gaya adaptasi Rebana Walisongo 
lagu tersebut diarasemen ulang dari segi syair dan musiknya dan diberi 
judul baru “Kerukunan”. Adaptasi berupa rekomposisi ini tidak hanya 
dilakukan pada lagu-lagu dangdut, lagu-lagi langgam Jawa juga 
diarasemen ulang, syair dan ritme musiknya diubah demikian juga judul 
lagu lama pun diubah menajdi “Ayo Sholat”. Hal serupa juga dilakukan 
terhadap beberapa lagu-lagu dari genre musik lain. 
Fenomena di atas adalah merupakan rekomposisi ulang dari lagu-
lagu yang telah populer terlebih dahulu. Hal ini dilakukan Rebana 
Walisongo terhadap audiens. Tujuan tidak lain agar audiens tertarik 
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dengan dakwah, dan menjadi kegemaran di tengah masyarakat merupakan 
satu cara dakwah untuk mendapat perhatian dari masyarakat. 
3. Profil KH. Ma’ruf Islamuddin 
KH.Ma‟ruf Islamuddin lahir di Sragen, 26 November 1966 adalah 
ulama dan pengasuh Pondok Pesantren Walisongo Sragen Jawa Tengah. 
KH Ma‟ruf Islamuddin adalah putra dari pasangan Imam Dasuki dan Ibu 
Ngadenem.Beliau anak bungsu dari 3 bersaudara yaitu Abrurrahman, 
Paiyem dan KH.Ma‟ruf Islamuddin.Beliau diasuh oleh kedua orang tuanya 
sendiri.Kedua orang tuanya bekerja sebagai petani.Dalam kehidupan 
semasa kecilnya tergolong anak yang rajin membantu orang tuanya 
membantu kesawah. Beliau selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
oleh orang tuanya. Karena sifat penurutnya KH.Ma‟ruf Islamuddin 
tergolong istimewa dimata kedua orang tuanya.Kegiatan keagamann yaitu 
beribadah, mengaji, dan berkumpul dengan anggota masyarakat sehingga 
mereka akrab dengan beliau. Di usia remaja itulah bakat bercakap beliau 
tumbuh dengan sangat pesat. 
Pada tanggal 19 Maret 1989, KH.Ma‟ruf Islamuddin di usia 
remajanya memberanikan diri untuk menyunting Siti Fatimah, seorang 
gadis dari Kalijambe, Sragen. Dulu keduanya merupakan sesama santri di 
Pondok Pesantren Banu Saudah. Keduanya dipertemukan dan akhirnya 
dijodohkan oleh Kyai Mashur yang tak lain adalah pengasuh Pondok 
Pesantren Banu Saudah tersebut. Hingga saat ini keduanya dikarunia lima 
anak yaitu Muhammad Bahrul Mustawa, Muhammad Afif Al Ayyubi, 
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Zain Kholisatul Ma‟rufah, Muhammad Ainun Naim, serta Qurrotul Ahsani 
Ma‟rufah.   
KH.Ma‟ruf Islamuddin dikenal publik sebagai penceramah 
kondang dengan pendekatan gaya bahasa tradisional disertai alunan musik 
Grup Rebana Walisongo dengan mengusung konsep “Nada dan Dakwah”. 
Saat ini ia menjabat sebagai Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
(PCNU) Kabupaten Sragen dan semakin dikenal publik sebagai inisiator 
Gerakan KOIN NU (Kotak Infaq Nahdlaul Ulama‟) yang dicanangkan 
sebagai gerakan nasional warga NU untuk sedekah. 
4. Koleksi Karya Lagu KH.Ma’ruf Islamuddin 
a. KH.Ma‟ruf Islamuddin -  Lomo 
b. KH.Ma‟ruf Islamuddin -  Tombo Ati 
c. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Merdiko 
d. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Ojo Dupeh 
e. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Islam KTP 
f. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Ketemu Dalane 
g. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Ibadah Haji 
h. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Duit 
i. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Tiket Akhirat 
j. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Sangu Telu 
k. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Molimo 
l. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Repot 
m. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Togel 
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n. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Ayo Sholat Camping Gunung 
o. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Ganjaran 
p. KH.Ma‟ruf Islamuddin – Manuto 
 
B. Sajian Data 
Sebelum data disajikan sebagaimana tujuan penelitian yaitu ingin 
mengetahui data primer yang akan dianalisis yakni teks lirik lagu “Tiket 
Akhirat”: 
1. Suwargo tansah mengo lawange 
2. Dicawesake kanggo sopo wae 
3. Sing kuat imane lan becik amale 
4. Rikolo urip ono ndonyone 
5. Yaimamarusliasanadi, anta babullohimu‟tamadi 
6. Fabidunyayaa wa akhiroti, yaarasulalloohi khudzbiyadii 
7. Tiket suwargo regane murah 
8. Nanging anehe akeh sing wegah 
9. Tumindak becik angel lakone 
10. Akeh godane lan rintangane 
11. Sing kuat imane slamet uripe 
12. Yaimamarusliasanadi, anta babullohimu‟tamadi 
13. Fabidunyayaa wa akhiroti, yaarasulalloohi khudzbiyadii 
14. Tiket neroko regane larang  
15. Nanging sing seneng kok pirang-pirang 
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16. Tumindak doso pancene gampang 
17. Ojo turuti gadane syetan 
18. Sing ngajak marang kesengsaraan 
Data primer yang akan dianalisis diatas adalah teks lirik lagu “Tiket 
Akhirat”. Data ini terdiri dari 18 bait. Berikut data primer yang akan 
dianalisis dalam bentuk tabel : 
Tabel 4.1 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Suwargo 
tansah 
mengo 
lawange 
(Pintu surge 
selalu 
terbuka) 
 
Surga 
merupakan 
tempat terindah 
yang dipercaya 
oleh beberapa 
agama, yang 
diberikan Allah 
ketika nanti 
berada di 
akhirat 
Segala hal yang baik 
berasal dari Allah, untuk 
dijalankan umatNya. 
Dalam hal ini terdapat 
hubunganhorizontalmaupun 
vertikal, baik antara 
manusia dengan manusia 
ataupun manusia dengan 
Tuhannya. 
Dari pemaknaan simbol lirik lagu 
“Suwargo tansah mengo 
lawange”, memiliki nilai dakwah 
yang mepresentasikan nilai 
aqidah (keimanan).  Simbol atau 
tanda di atas menggambarkan 
keyakinana seseorang tentang 
adanya kehidupan setelah dunia. 
Pada hakikatnya surga 
merupakan tempat kenikmatan 
yang kekal dan sempurna yang 
didalamnya tidak ada kekuranagn 
apapun. Surga disediakan oleh 
Allah SWT bagi mereka yng 
mentaati perintahNya dan tidak 
mengingkari kebenaran yang 
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Tabel 4.2 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sander Pierce 
dibawa oleh rasul-rasulNya. 
Tempat bagi mereka yang 
dikarunia nikmat oleh Allah, dari 
kalangan para nabi, shiddiqin, 
shuhada dan orang-orang shaleh. 
Surga adalah tempat yang 
tamannya berisi sungai-sungai 
yang mengalir di bawahnya. Ia 
adalah tempat yang istananya 
tersusun dari bata-bata perak. 
Tanahnya dari minyak misik 
terbaik, pasirnya intan dan 
mutiara debunya dari za‟faran 
dan kemah-kemahnya dijalin dari 
mutiara. (Aris, 2009:1) 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Dicawesake 
kanggo sopo 
wae(Untuk 
siapa saja) 
 
Simbol 
pemberian 
Sebuah pemberian kepada 
manusia-manusia yang 
menjalankan segala 
perintah Allah dan 
menjauhi laranganNya. 
Dalam lirik lagu tersebut 
mempresentasikan nilai dakwah 
yang berupa akhlak. Yakni 
tentang sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam Asma‟ul 
Husna yaitu As Salaam (Yang 
Maha Memberi Kesejahteraan), 
Al Mu‟min (Yang Maha 
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Memberi Keamanan), Al 
Wahhaab (Yang Maha Pemberi 
Karunia), Ar Razzaq (Yang Maha 
Pemberi Rezeki), Al-Ghafuur 
(Yang Maha Memberi 
Pengampunan), Al-Muqiit (Yang 
Maha Pemberi Kecukupan), Al-
Barru (Maha Pemberi 
Kebajikan), Al Mutaqim (Yang 
Maha Pemberi Balasan). 
Pemaknaan lirik lagu 
“Dicawesake kanggo sopo wae” 
adalah bahwasannya ketika telah 
dianugerahi Allah tentang 
perasaan untuk saling memberi, 
maka kita sepatutnya menjaga 
kemurniannya, jangan sampai 
kita mengotori pemberian yang 
terbuka untuk diri sendiri maupun 
orang lain. (Asyur, 2000:45) 
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Tabel 4.3 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
 
 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Sing kuat 
imane lan 
becik amale 
(Yang kuat 
imannya dan 
baik 
amalnya) 
 
Simbol iman 
dan amal 
Kekuatan keimanan dan 
kebaikan amal seseorang. 
Iman adalah membenarkan 
dengan hati, diucapkan dengan 
lisan, dan diamalkan dengan 
tindakan (perbuatan). Amal yaitu 
melakukan pekerjaan baik yang 
bermanfaat bagi diri sendiri dan 
bagi orang lain berdasarkan 
syariat Islam serta ikhlas karena 
Allah SWT semata. Amal saleh 
merupakan perintah Allah karena 
dengan beramal saleh maka 
tercipta kehidupan yang tentram 
dan bahagia. Amal saleh adalah 
perbuatan atau sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim sebab 
orang yang mempunyai amal 
saleh akan menjadi penghuni 
surga serta kekal didalamnya. 
Dalam lirik lagu tersebut 
mempresentasikan nilai dakwah 
berupa akhlak . (al-Asyqar, 
2001:271) 
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Tabel 4.4 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Rikolo urip 
ono 
ndonyone 
(Semasa 
hidup di 
dunia) 
 
Simbol 
kehidupan 
ketika di dunia 
Hidup didunia merupakan 
tempat singgah sementara 
bagi manusia.Sehingga 
berbuatlah kebaikan untuk 
mendapat kebahagian kelak 
di akhirat. 
Dalam lirik lagu “Rikolo urip ono 
ndonyone”, mempresentasikan 
tentang nilai dakwah berupa nilai 
akhlak yang merupakan 
pemaknaan wujud keterbatasan 
manusia sebagai hamba Allah 
yang mendapatkan kehidupan 
sementara di dunia. 
Sesungguhnya kehidupan dunia 
itu hanyalah permainan dan senda 
gurau, perhiasan, saling 
berbangga dan berlomba dalam 
kekayaan, anak keturunan dan 
lain sebagainya. Kemudian 
mengumpamakan itu semua 
dengan tanaman-tanaman yang 
pada awalnya menganggumkan 
kemudian menjadi kering dan 
hancur. Karena hanya orang-
orang yang hidup di dunia ini di 
bawah tuntunan dan petunjuk 
agama sajalah yang akan 
mendapat ampunan Allah dan 
keridhaanNya di akhirat kelak. 
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Tabel 4.5 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
Tabel 4.6 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sander Pierce 
Oleh karena itu setiap mukmin 
diperintahkan untuk beramal dan 
berbuat kebaikan sebanyak-
banyaknya semasa hidup di dunia 
ini. (Asyur, 2000:52) 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Yaimamarusliasanadi, 
antababullohimu’tamadi 
(Wahai penghulu para 
Rasul wahaisandaranku, 
setelah Allah engkau 
adalah peganganku) 
 
Simbol 
pemimpin 
Rasulullah jalan 
menuju Allah 
Bahwa kita harus mengikuti 
ajaran Rasulullah agar 
mencapai kepada Allah 
SWT. Dengan mengikuti 
ajaranNya yang berupa Al-
Qur‟an dan Hadist.  
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Fabidunyayaa wa 
akhiroti, 
yaarasulalloohi 
khudzbiyadii 
Simbol ilmu Manusia ingin dekat 
dengan Allah melalui 
Nabi Muhamma 
Manusia yang mempnyai 
sifat untuk keselamatan 
dunia maupun akhirat 
dengan cara memperlajari 
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Tabel 4.7 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sander Pierce 
(Dalam urusan duniadan 
akhiratku wahai 
Rasulullah bantulah 
aku) 
ilmu yang telah dilakukan 
Nabi Muhammad melalui 
Al-Qur‟an dan Hadist.  
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Tiket suwargo regane 
murah 
(Tiket ke surge 
harganya murah) 
 
Simbol 
kemurahan 
Allah kepada 
umatNya 
Ketika Allah 
memberikan 
kemurahan kepada kita 
hendaknya kita untuk 
selalu menjalani segala 
perintahNya dan segala 
laranganNya. 
Lirik lagu “Tiket suwargo 
regane murah” 
mempresentasikan nilai 
dakwah berupa nilai dakwah 
aqidah. Dimana Allah 
memberikan kemurahan 
untuk umatNya agar 
bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan ibadah sebagai 
bekal atau tiket menuju 
keindahan akhirat yang 
berupa surga. Siapapun bisa 
mendapat tiket akhirat yang 
murah tersebut apabila 
ketika menjalani hidupnya 
selalu patuh dan taat 
terhadap perintahNya, 
perintah yang berupa 
beribadah seperti halnya 
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Tabel 4.8 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
sholat, puasa serta kebaikan-
kebaikan yang lainnya. 
Seperti yang terkandung 
dalam Asma‟ul Husna yaitu 
Ar-Rahman yang 
mempunyai arti Allah Maha 
Pemurah. Allah yang 
mempunyai sifat pemberi 
kasih saying kepada seluruh 
makhluk tidak hanya 
manusia tapi juga semua 
makhluk ciptaan Allah. 
(Aris, 2009:4) 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Nanging anehe akeh 
sing wegah 
(Akan tetapi banyak 
yang tidak 
menginginkan) 
 
Simbol sifat 
malasannya 
seseorang 
Sebuah sifat yang 
dimiliki seseorang, 
yakni merupakan sifat 
yang tidak baik untuk 
dilakukan dalam 
kehidupannya. 
Mempresentasikan nilai 
dakwah berupa nilai syariah, 
dimana sebuah kemalasan 
untuk melakukan perintah 
Allah berupa ibadah. Tidak 
diragukan lagi, hal ini 
merupakan penyakit pada 
diri seseorang pada suatu 
waktu. Baik dalam masalah 
agama atau urusan dunia. 
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Tabel 4.9 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sander Pierce 
Hal ini merupakan tabiat 
yang Allah telah ciptakan. 
Setiap orang muslim bahkan 
setiap manusia di dapatkan 
pada dirinya semangat dalam 
beribadah, berakhlak mulia 
dan semangat dalam mencari 
ilmu dan berdakwah. 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Tumindak becik angel 
lakone 
(Perilaku baik sulit 
dilakukan) 
 
Simbol sifat 
atau 
perbuatan 
Perangai yang melekat 
pada diri seseorang 
yang dapat 
memunculkan 
perbuatan baik tanpa 
mempertimbangkan 
pikiran terlebih dahulu. 
. 
Maksud pemaknaan lirik 
lagu “Tumindak becik angel 
lakone” yaitu yang paling 
dekat dengan seseorang itu 
adalah dirinya sendiri, maka 
hendaknya seseorang itu 
menyadari dirinya sendiri, 
karena hanya dengan insyaf 
dan sadar kepada diri 
sendirilah, pangkal 
kesempurnaan akhlak yang 
utama, budi yang tinggi. 
Manusia terdiri dari jasmani 
dan rohani, disamping itu 
manusia telah mempunyai 
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Tabel 4.10 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
fitrah sendiri, dengan 
semuanya itu manusia 
mempunyai kelebihan dan 
dimanpun saja manusia 
mempunyai perbuatan. 
Dalam lirik diatas terdapat 
nilai dakwah berupa nilai 
akhlak. 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Akeh godane lan 
rintangane 
(Banyak godaan dan 
rintangannya) 
 
Simbol ujian Suatu ujian yang 
diberikan Allah kepada 
manusia yang berbeda-
beda. 
Dalam lirik terdapat nilai 
dakwah berupa nilai akhlak, 
dimana manusia ketika akan 
berbuat kebaikan akan pasti 
ada saja ujian maupun 
rintangan. Hakikatnya ketika 
manusia diberi nikmat dunia 
untuk merasakan ujian dari 
Allah. Ujian yang diberikan 
sangatlah bermcam-macam. 
Seperti halnya ujian diberi 
sakit disitu Allah 
mengingatkan bahwa kita 
harus lebih mendekatkan diri 
kepadaNya. Tugas dan 
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Tabel 4.11 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
kewajiban kita sebagai 
manusia harusnya kuat 
dalam menghadapi dan 
menjalani ujian dariNya, 
sesungguh ujian yang 
diberikan Allah kepada umat 
Nya tidak akan melebihi 
batas kemampuan kita.   
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Sing kuat imane slamet 
uripe 
(Jika imanmu kuat kamu 
akan selamat) 
 
Simbol 
keteguhan 
iman 
Suatu iman yang kuat 
akan membawa kita 
kedalam hidup yan g 
selamat dunia maupun 
di akhirat . 
Dari lirik lagu  
mempresentasikan sebuah 
perwujudan nilai aqidah. 
Dimana sudah digariskan 
bahwa ketika kita 
mempunyai iman yang kuat 
dalam kehidupan di dunia 
maka Allah menjamin hidup 
kita akan selamat. Baik 
kehidupan di dunia maupun 
di akhirat. Allah mengetahui 
hamba-hambaNya yang 
benar-benar bertaqwa atas 
diriNya maupun yang 
menyekutukanNya. Barang 
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Tabel 4.12 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
 
 
 
siapa yang bersungguh-
sungguh untuk mendapatkan 
cintaNya maka Allah akan 
berikan keselamatan hidup 
untuk mereka. (al-Asyqar, 
2001:197) 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant 
 
Tiket neroko regane 
larang  
(Tiket neraka harganya 
mahal) 
 
Sebuah 
simbol biaya 
yang mahal 
untuk 
menuju 
disebuah 
tempat 
persinggahan 
terakhir. 
Objeknya manusia 
lebih menyukai jalan 
menuju neraka 
walaupun jalan yang 
ditempuh 
membutuhkan biaya 
yang mahal.. 
Nilai lirik terdapat nilai 
dakwah yang berupa aqidah, 
dimana manusia lebih 
tertarik perbuatan yang 
tercela untuk masuk kedalam 
neraka walaupun 
sesungguhnya mereka sudah 
mengetahuinya bahwa biaya 
untuk menuju neraka 
tidaklah murah. Karena 
setan telah berhasil 
menggoda manusia dengan 
hawa nafsunya. ( Hasan, 
2003:54) 
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Tabel 4.13 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
Tabel 4.14 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant  
 
Nanging sing 
seneng kok 
pirang-pirang 
(Akan tetapi 
anehnya 
banyak yang 
menyukainya) 
 
 
Simbol 
keserakahan 
Kurangnya 
bersyukur manusia 
terhadap apa yang 
telah diberikan 
Allah untuk 
hidupnya. 
Dalam lirik lagu  merepresentasikan 
nilai dakwah berupa nilai akhlak. 
Dimana sebuah sifat syukur yang 
harus diterapkan kedalam diri 
manusia. Tetapin didalam lirik diatas 
menjelaskan bahwa manusia sring 
kali tidak melakukan sifat bersyukur 
atas nikmat yang telah Allah berikan, 
sehingga kebanyakan manusia sering 
merasakan kekurangan kemudian 
timbullah sifat serakah di hidupnya.  
 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant  
 
Tumindak 
doso pancene 
gampang 
(Melakukan 
perbuatan 
dosa 
memanglah 
mudah) 
 
Simbol sifat Sebuah sifat 
manusia yang 
dianggap mudah, 
tetapi merupakan 
sifat yang tidaklah 
baik. 
Lirik lagu diatas mempresentasikan 
tentang nilai akhlak, dimana sifat atau 
perilaku manusia yang dianggap 
mudah. Tetapi banyak manusia yang 
kurang paham akan sifat yang 
dianggap mudah tersbut, sehingga 
kebanyakan manusia melakukan 
tindakan tersebut. Tanpa mengetahui 
nanti akhirnya bagaimana. Terkadang 
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Tabel 4.15 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
kebanyakan manusia enggan 
memikirkan sesuatu yang telah 
dilakukan, yang penting apa yang 
dilakukan nyaman dan menyenangkan 
bagi hidupnya. Sesungguh perbuatan 
yang seperti itulah yang akan 
membawa kedalam kehidupan 
yangyang tidak akan bahagia, bisa 
disebut juga dengan kebahagiaan 
sesaat. (Aris, 2009:49) 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant  
 
Ojo turuti 
gadane syetan 
(Jangan turuti 
godaan setan) 
 
Simbol larangan Setan yang selalu 
berusaha menggoda 
manusia agar 
mengikuti 
perintahnya. 
Kita sebagai manusia yang diciptakan 
Allah yang telah dijelaskan bahwa 
jangan beribadah selain hanya kepada 
Allah. Sehingga didalam lirik lagu 
tersebut kita sebagai manusia yang 
diciptakan Allah tidak boleh menuruti 
hawa nafsu setang yang mengajak kita 
kepada keburukan. Dalam lirik 
tersebut terdapat nilai akhlak yang 
ditonjolkan seperti sikap manusia 
yang tidak boleh mengikuti perintah 
setan.  
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Tabel 4.16 
Analisis lirik lagu dengan model Charles Sanders Pierce 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lirik Lagu 
 
 
Simbol atau 
Tanda 
 
 
Objek 
 
 
Interpretant  
 
Sing ngajak 
marang 
kesengsaraan 
(Yang 
mengajak 
menuju 
kesengsaraan) 
 
Simbol ajakan 
kepada 
kesesatan. 
Setan yang 
mengajak manusia 
kedalam kesesatan 
Maksud pemaknaan lirik  
mempresentasikan nilai syariah yaitu 
dimana sikap manusia yang 
seharusnya hanya patuh dan taat 
kepada Allah tetapi setan selalu 
menggoda manusia untuk menggoda 
agar mengikuti perintahnya. Setan 
mengajak manusia kepada hal-hal 
yang tidak baik yang bertujuan 
membuat hidup seseorang sengsara 
maupun hanya merasakan kebahagian 
sesaat.  
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C. Analisis Data  
 Inti dari komunikasi yakni pesan atau materi, tanpa adanya pesan 
atau materi, maka komunikasi tidak akan ada artinya. Berdakwah 
merupakan penyampaian pesan oleh da‟i kepada mad‟u. Dakwah menyeru 
kepada jalan kebenaran yang mana dalam hal ini pesan (materi dakwah 
memiliki 3 unsur pokok : 1) Aqidah, 2) Syariah, 3) Akhlak. 
Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya bisa dilakukan oleh 
para mubaligh dimasjid, tetapi bisa dilakukan dengan banyak cara dan 
banyak tempat serta banyak media yang bisa digunakan seperti media 
televisi, koran, majalah, buku, lagu dan internet. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh KH.Ma‟ruf Islamuddin yang menggunakan lagu sebagai 
media dakwah.  
Berdasarkan keterangan tersebut, jika dikaitkan dengan sumber 
data yang ada, yaitu lagu Tiket Akhirat maka diperoleh beberapa pesan 
dakwah. Beberapa yang termasuk data temuan tertuang dalam lirik-lirik 
lagu Tiket Akhirat yang mengandung pesan dakwah. 
1. Pesan Aqidah 
Aqidah merupakan perkara yang wajib dibenarkan oleh hati 
dan jiwa, dimana tidak ada keraguan dan kebimbangan. Aqidah juga 
berarti sebuah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh akal 
manusia. aqidah memiliki makna ketetapan yang tidak ada keraguan 
pada orang yang mengambil keputusan. Sedangkan pengertian aqidah 
dalam Islam yakni berkaitan dengan keyakinan. Jadi apa yang telah 
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menjadi ketetapan hati seseorang secara pasti adalah aqidah, baik itu 
benar ataupun salah. 
4.17 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
1.  Suwargo tansah mengo 
lawange 
 
 
Surga diciptakan sebagai balasan bagi 
orang yang beriman dan beramal 
shaleh, dimana pintu surga akan 
senantiasa terbuka. 
 
Penjelasan : 
Pada hakikatnya surga diperuntukkan untuk orang yang bertaqwa dan 
beriman. Dengan cara menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
laranganNya. Allah Ta‟ala memerintahkan hambaNya untuk memperbanyak 
amal shalih sehingga ia masuk ke dalam surga. Bukan semata-mata amal 
shalih yang memasukan seseorang ke dalam surga, namun yang memasukan 
seseorang ke dalam surga adalah rahmat Allah. 
Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam bersabda  
 
 
“ Seseorang tidak akan masuk surge karena amalnya”  
(HR.Bukhari No.5673). 
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4.18 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
2.  Tiket suwargo regane murah 
 
Syarat untuk mendapatkan 
kenikmatan abadi yakni surge 
sebenarnya tergolong mudah dan  
murah. 
 
Penjelasan : 
Allah memberikan kemudahan kepada umat Nya untuk masuk surga 
dengan cara yang mudah seperti puasa, solat, dan sebagainya. Seperti dalam 
al-qur‟an dijelaskan dalam ayat al-Baqarah ayat 185. 
 ٌِ بَقِشُفْناَو ٰيَذُهْنا ٍَ ِي ٍدبََُُِّثَو ِطبَُّهِن يّذُْ  ٌُ آِشُقْنا ِّ ُِف َلِضَُِؤ ٌِزَّنا ٌَ بَضَيَس ُشِهَش  ٖ 
 ُّ ًِ ُصَُْهَف َشِهَّشنا ُىُكُِِي َذِهَش ٍِ ًَ َف  ٖ ِشَي ٌَ بَك ٍِ َيَو ٍوبَََّؤ ٍِ ِي ٌحَّذِؼَف ٍشَفَس ًٰ َهَػ ِوَؤ بّضَ
 َشَخُؤ  ٖ  َّ َّهنا اوُشِّجَكُتِنَو َحَّذِؼْنا اىُهًِ ْكُتِنَو َشِسُؼْنا ُىُكِث ُذَِشَُ بَنَو َشِسُْنا ُىُكِث ُّ َّهنا ُذَِشَُ
ٌَ وُشُكِشَت ِىُكَّهَؼَنَو ِىُكاَذَْ  بَي ًٰ َهَػ 
 
"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
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mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur." 
4.19 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
3.  Sing kuat imane slamet uripe 
 
Ketika manusia mampu untuk 
melawan atau menangkal 
godaan dan rintangan dalam 
berbuat baik maka Allah 
menjamin keselamatan 
hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat. 
 
Penjelasan : 
Dijelaskan bahwa jalan keselamatan agar terhindar dari tipu daya setan 
hanyalah dengan mengikuti jalan Allah.Allah SWT berfirman An-Nisa 115. 
 ِّ ِّنَىَُ َينُِِيِؤًُ ْنا ِمُِجَس َشَُِغ ِغِجَّتََو ٰيَذُهْنا ُّ َن ٍَ ََُّجَت بَي ِذِؼَث ٍِ ِي َلىُسَّشنا ِقِقبَشَُ ٍِ َيَو
ََُو ًٰ َّنَىَتبَي َىََُّهَج ِّ ِهِص  ٖ ّيرِصَي ِدَءبَسَو  
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali.” 
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4.20 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
4.  Tiket neroko regane larang  
 
Untuk menuju neraka kita 
membutuhkan biaya mahal. 
 
Penjelasan : 
Maksud dari makna untuk menuju neraka kita membutuhkan biaya 
mahal adalah perkara-perkara yang dibenci oleh jiwa berupa ketaatan dan 
ketundukan terhadap aturan-aturan Allah sedangkan nafsu lebih condong 
kepada kejelekan-kejelekan. Dari Anas bin Malik ra bahwasanya Rassullullah 
SAW bersabda: surga itu diliputi perkara-perkara yang dibenci oleh jiwa dan 
neraka itu diliputi perkara-perkara yang disukai Syahwat (HR.Muslim). 
2. Pesan Akhlak 
Akhlak memiliki banyak makna diantaranya norma atau nilai-nilai, 
adapula yang menyebutkan sopan santun atau tata krama. Semua penafsiran 
tersebut tidaklah salah, dikarenakan norma dan sopan santun adalah sebuah 
perwujudan dari akhlak manusia. Akhlak di dalam kehidupan saat ini menjadi 
sangat penting,karena akhlak lah yang menjadikan manusia mampu untuk 
bertindak baik. 
 Akhlak manusia akan tampak melalui penampilan, perkataan, ataupun 
tingkah laku seseorang. Berbagai macam akhlak baik mulai dari hal-hal 
terkecil seperti menyapa tetangga atau teman, memberikan senyuman tulus, 
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dan sebagainya. Sedangkan contoh akhlak tercela seperti bersikap angkuh dan 
cuek terhadap orang lain. Tidak bisa kita pungkiri bahwasannya agama adalah 
pondasi dasar akhlak manusia. Akhlak mulia sangatlah dibutuhkan dalam diri 
manusia agar kita menjadi mahkhluk Allah SWT yang jauh lebih baik lagi. 
4.21 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
5.  Dicawesake kanggo sopo 
wae 
Setiap orang yang beriman dan beramal 
shaleh berhak untuk mendapatkan surga. 
 
Penjelasan : 
Al-Qur‟an memeberikan petunjuk bahwa standar baiknya seseorang 
adalah keimanan dan amal shalehnya.Al-Qur‟an juga menunjukkan bahwa 
mengukur kebaikan seseorang berdasarkan pengakuan hampa, kekayaan yang 
Allah berikan kepada kepada seseorang berdasarkan jabatan adalah metode 
orang-orang menyimpang.Baiknya keadaan seseorang adalah 
keistiqamahannya dealam iman amal shaleh serta semangatnya untuk selalu 
bergegas melakukan kebaikan, bukan harta melimpah, bukan pula 
pengakuan-pengakuan hampa.Orang yang senantiasa melakukan perbuatan 
taat dan konsisten menjalankan Al-Qur‟an dan sunnag dialah orang baik, 
sebaliknya yang tidak seperti itu berarti dia buruk, bagaimanapun pengakuan 
dan perkataannya.Sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah:111 
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َصَ ِوَؤ اّدىُْ  ٌَ بَك ٍِ َي بَّنِإ َخََُّجْنا َمُخِذَ ٍِ َن اىُنبَقَو ٰيَسب  ٖ  ِىُهَُُِّبَيَؤ َكْهِت  ٖ  اىُتبَْ  ْمُق
َينِقِدبَص ِىُتُُِك ٌْ ِإ ِىُكَبَْ ِشُث 
“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar". 
 
4.22 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
6.  Sing kuat imane lan becik 
amale 
 
Dengan iman yang kuat yang bisa 
ditunjukan dengan melaksanakan 
segala perintahNya dan menjauhi 
laranganNya serta diikutu dengan amal 
kebajikan kepada semua makhluk 
maka dialah yang berhak mendapatkan 
surga.  
 
Penjelasan : 
Iman merupakan hal yang paling penting didalam agama islam karena 
keimanan atau kepercayaan kita berpengaruh dengan perilaku kita sehari-hari 
baik dengan Allah maupun dengan sesama, seperti dalam al‟quran al-Baqarah 
ayat 82 dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, mereka itu 
penghuni surga dan mereka kekal didalamnya. 
 ِخََُّجْنا ُةبَحِصَؤ َكِئَٰنوُؤ ِدبَحِنبَّصنا اىُهًِ َػَو اىَُيآ ٍَ َِزَّناَو  ٖ ٌَ وُذِنبَخ بَهُِف ِىُْ  
“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu 
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya”. 
4.23 
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Lirik lagu yang dianalisis 
 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
7. Rikolo urip ono ndonyone 
 
Iman dan amal perbuatan kita yang 
bisa menentukan kita masuk kedalam 
surge atau tidak ditentukan ketika kita 
hidup di dunia. 
 
Penjelasan : 
Iman merupakan hal yang paling penting didalam agama islam karena 
keimanan atau kepercayaan kita berpengaruh dengan perilaku kita sehari-hari 
baik dengan Allah maupun dengan sesama, seperti dalam al‟quran al-baqarah 
ayat 82 dan orang-orang yang beriman serta beramal soleh, mereka itu 
penghuni surga dan mereka kekal didalamnya. 
 ِخََُّجْنا ُةبَحِصَؤ َكِئَٰنوُؤ ِدبَحِنبَّصنا اىُهًِ َػَو اىَُيآ ٍَ َِزَّناَو  ٌَٖ وُذِنبَخ بَهُِف ِىُْ 
"Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu 
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya" 
 
4.24 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
8. Tumindak becik angel 
lakone 
 
Banyak orang yang susah untuk tetap 
berbuat baik dalam segala situasi, 
meskipun perbuatan baik itu sangat 
mudah dan tanpa banyak 
mengeluarkan tenaga dan biaya. 
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Penjelasan : 
Makna dalam lirik tersebut menjelaskan bahwa manusia sulit 
melakukan kebaikan. Dijelaskan dalam al-qur‟an Yunus ayat 26 
 ٌحَدبَِصَو ًٰ َُِسُحْنا اىَُسِحَؤ ٍَ َِزَّهِن  ٖ  ٌخَّنِر بَنَو ْشَتَق ِىُهَْ ىُجُو ُقَْ ِشَ بَنَو  ٖ  َكِئَٰنوُؤ
 ِخََُّجْنا ُةبَحِصَؤ  ٖ ٌَ وُذِنبَخ بَهُِف ِىُْ 
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya.Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak (pula) kehinaan.Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya." 
 
4.25 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
9. Akeh godane lan rintangane 
 
Godaan dan rintangan dalam 
berbuat baik sangatlah 
beragam, baik dari bisikan 
manusia maupun syetan. 
 
Penjelasan : 
Dalam lirik tersebut mempunyai makna bahwa godaan dan rintangan 
dalam berbuat baik sangatlah beragam, kita harus bisa menahan hawa nafsu 
agar tidak tergoda oleh manusia dan syetan. Seperti dalam surat Al-Qasas 
ayat 50 yang berarti dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti keinginan (hawa nafsu) nya. 
 ِىُْ َءاَىِْ َؤ ٌَ ىُؼِجَّتَ بًَ َََّؤ ِىَهِػبَف َكَن اىُجُِجَتِسَ ِىَن ٌْ ِئَف  ٖ  ُِ اَىَْ  َغَجَّتا ٍِ َّ ِي ُّمَضَؤ ٍِ َيَو
َينًِ ِنبَّظنا َوِىَقْنا ٌِذِهَ بَن َّ َّهنا ٌَّ ِئِهَّهنا ٍَ ِي يّذُْ  ِشَُِغِث  
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“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 
sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang dzalim.” 
 
4.26 
        Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
10. Nanging sing seneng 
kok pirang-pirang 
 
Meskipun mahal namun banyak manusia 
yang dengan senang hati mengorbankan 
harta benda dan tenaganya untuk 
menikmati kesenangan sesaat. 
 
Penjelasan : 
Dalam makna diatas dapat dijelaskan bahwa banyak orang 
mengorbankan apapun yang dimiliki untuk kesenangan semata. 
Kesenangan yang akan membawa kedalam kesengsaraan. Kesenangan 
yang akan membuat tidak nyaman ketika nanti di akhirat. Mereka yang 
hanya memikirkan kesenangan semata, dengan mneuruti hawa nafsunya. 
4.27 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
11. Tumindak doso pancene 
gampang 
 
 
Untuk berbuat dosa terlihat mudah dan 
menyenangkan sehingga meskipun 
dengan biaya yang mahal manusia 
akan beramai-ramai untuk 
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mendapatkannya. 
 
Penjelasan 
Jalan menuju neraka itu memang menggiurkan.Banyak iming-
imingnya.Dan syaitanlah yang menjadikan manusia memandang baik 
perbuatannya (yang buruk) seperti judi, mabuk-mabukan, semua dipandang 
baik dan terlihat mudah dan menyenangkan. Seperti dalam surat Al-Hijr 39 
َؤ ِىُهََُِّىْغُإَنَو ِضِسَإْنا ٍِف ِىُهَن ٍَّ َََُِّصُإَن ٍَُِتََِىْغَؤ بًَ ِث ِّةَس َلبَقَينِؼًَ ِج  
“Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik 
(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya” 
 
4.28 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
12. Ojo turuti gadane 
syetan 
 
Godaan terbesar manusia adalah syetan. 
Yang ikuti dengan hawa nafsu yang tidak 
terkendali maka kita akan menjadi 
pengikut ssyetan yang menyesatkan. 
 
Penjelasan : 
Al-Qur‟an mengisahkan bahwa ketika dikeluarkan dari surge, iblis 
meminta kepada Allah agar dapat menggoda anak cucu Adam di neraka kelak. 
Iblis berkata, “Aku sungguh-sungguh akan mendatangi atau menggoda 
mereka drai arah depan dan arah belakang mereka, arah kiri dan arah kanan 
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mereka. Dan sungguh mereka tidak akan menjadi hambaMu yang bersyukur” 
(QS.Al-A‟raf:16-17) 
 ٍِ ِيَو ِىِهَِذََِؤ ٍِ َُِث ٍِ ِي ِىُهََُُِّتأَن َّىُثًَ ُِقَتِسًُ ْنا َكَطاَشِص ِىُهَن َّ َذُؼْقَإَن ٍَُِتََِىْغَؤ بًَ ِجَف َلبَق
َؤ ٍِ َػَو ِىِهِفْهَخ ِىِهِهِئبًَ َش ٍِ َػَو ِىِهَِبًَ َِ  ٖ ٍَ َِشِكبَش ِىُْ َشَثْكَؤ ُذِجَت بَنَو 
Ayat ini berbicara mengenai tahapan strategi iblis dalam menyesatkan 
manusia dimulai dari tawaran yang paling kasar dan  sulit hingga ke tahapan 
yang paling halus dan mudah, namun justru dijebakan yang paling halus dan 
mudah manusia manusia banyak yang terperangkap. 
3. Pesan Syariah 
Syariah merupakan suatu ketaatan yang dilakukan dan dilaksanakan sesuai 
dengan perintahNya, merendahkan diri kepada Allah SWT dengan kecintaan 
yang sangat tinggi dan mencakup atas segala apa yang Allah ridhai baik yang 
berupa ucapan atau perkataan maupun perbuatan yang lahir ataupun batin. 
Berikut pembahasannya : 
4.29 
Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
  13. Nanging anehe akeh sing 
wegah 
 
Meskipun mudah dan murah namun 
banyak umat yang enggan 
melaksanakannya karena dengan 
berbagai alasan. 
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Penjelasan : 
Makna dalam lirik tersebut menjelaskan bahwa kebanyakan manusia 
kurang menyukai walapun jalan menuju surga mudah dan murah seperti 
tersenyum didalam hadis nabi menjelaskan bahwa senyummu untuk 
saudaramu adalah sedekah (HR. Ibnu Hibban ).  
4.30 
        Lirik lagu yang dianalisis 
 
No 
 
Lirik Lagu 
 
Makna Pesan Dakwah 
14. Sing ngajak marang 
kesengsaraan 
 
Yang menurut kita menyenangkan dan 
nikmat sebenarnya hanya kesenangan 
sesaat yang akan menghantarkan 
kedalam kesengsaraan abadi. 
 
Penjelasan : 
Lirik lagu tersebut mempunyai makna bahwa kenikmatan dunia 
adalah sementara sedangkan kenikmatan akhirat adalah abadi , jadi perbuatan 
yang kita lakukan selama didunia akan dibalas oleh Allah di akhirat, dan 
perbuatan buruk di dunia akan menghantarkan kesengsaraan abadi di akhirat 
seperti dalam surat Al-Ankabut 64. 
 
 ْتِؼَنَو ْىِهَن بَّنِإ بََُُِّذنا ُحبََُحْنا ِِزَْٰ  بَيَو  ٖ  ٌُ اَىََُحْنا ٍَ ِهَن َحَشِخأْنا َساَّذنا َّ ِإَو  ٖ  ِىَن
ٌَ ىًُ َهِؼَ اىَُبَك 
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan sungguhnya   
akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui”. 
 
75 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dalam penelitian yang berjudul Pesan Dakwah Lagu Tiket Akhirat 
Karya KH.Ma‟ruf Islamuddin (Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce), 
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 
semiotik model Charles Sanders Peirce “triangle meaning”atau segitiga 
makna yang terdiri atas tanda, objek atau acuan tanda, dan interpretant atau 
pemaknaan 
 Dari penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa dalam setiap 
penggalan lirik lagu Tiket Akhirat terdapat nilai dakwah yang muncul dari 
ketiga pesan dakwah yakni aqidah, syariah, dan akhlak. 
Pertama, pesan aqidah mempunyai indikasi penanaman keyakinan 
kepada Allah SWT. Adapun nilai-nilai itu adalah menjelaskan tentang hal-hal 
kecil, mengingatkan ada kehidupan sesudah dunia, mengingatkan pintu surga 
dan neraka yang selalu terbuka, iman yang kuat, mengikuti perintah Allah. 
Kedua, pesan syariah mempunyai indikasi bentuk ketaatan yang 
dijalankan dan dikerjakan untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT. Nilai-
nilai tersebut adalah ajakan setan untuk meninggalkan perintah Allah seperti 
sholat, membaca ayat-ayar al-qur‟an, bersedekah, dan bersholawat. 
Ketiga, pesan akhlak mempunyai indikasi tingkah dan perilaku yang 
dimiliki manusia, baik yang terpuji maupun yang tercela, adapun nilai-nilai 
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tersebut iman yang kuat amalpun mengikuti, berprasangka baik kepada 
siapapun, ajakan untuk berbuat dosa, mengingatkan untuk rajin beribadah. 
B. SARAN 
Dari hasil kesimpulan diatas, peneliti telah melakukan analisis tentang 
makna pesan dakwah dalam lirik lagu “Tiket Akhirat”. Dengan adanya 
penelitian ini, maka diharapkan adanya saran-saran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan serta pertimbangan oleh pihak-pihak terkait, 
khususnya peneliti. 
1. Kepada praktisi yaitu Da‟i, Musisi Islam, Ulama dan alin sebagainya agar 
jangan pernah ragu menampilkan atau menyusupkan pesan-pesan menarik 
yang mengandung unsure keislaman dalam karya. 
2. Bagi para pembaca, harus lebih baik serta memperdalam hasil dari 
penelitian ini, dikarenakan peneliti menyadari bahwasannya hasil dari 
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna  
3. Bagi institusi khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi, diharapkan 
mampu mengembangkan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
komunikasiini dengan hal-hal baru, aktual, dan ilmiah.  
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Lampiran 1 : 
Lirik lagu Tiket Akhirot 
Suwargo tansah mengo lawange 
(Pintu surge selalu terbuka) 
Dicawesake kanggo sopo wae 
(Untuk siapa saja) 
Sing kuat imane lan becik amale 
(Yang kuat imannyadan baik amalnya) 
Rikolo urip ono ndonyone 
(Semasa hidup di dunia) 
Yaimamarusliasanadi, anta babullohimu‟tamadi 
(Wahai penghulu para Rasul wahai sandaranku, setelah Allah engkau adalah 
peganganku) 
Fabidunyayaa wa akhiroti, yaarasulalloohi khudzbiyadii 
(Dalam urusan dunia dan akhiratku wahai Rasulullah bantulah aku) 
Tiket suwargo regane murah 
(Tiket ke surga harganya murah) 
Nanging anehe akeh sing wegah 
(Akan tetapi banyak yang tidak menginginkan) 
Tumindak becik angel lakone 
(Perilaku baik sulit dilakukan) 
Akeh godane lan rintangane 
(Banyak godaan dan rintangannya) 
  
 
Sing kuat imane slamet uripe 
(Jika imanmu kuat kamu akan selamat) 
Yaimamarusliasanadi, anta babullohimu‟tamadi 
(Wahai penghulu para Rasul wahai sandaranku, setelah Allah engkau adalah 
peganganku) 
Fabidunyayaa wa akhiroti, yaarasulalloohi khudzbiyadii 
(Dalam urusan dunia dan akhiratku wahai Rasulullah bantulah aku) 
Tiket neroko regane larang  
(Tiket neraka harganya mahal) 
Nanging sing seneng kok pirang-pirang 
(Akan tetapi anehnya banyak yang menyukainya) 
 Tumindak doso pancene gampang 
(Melakukan perbuatan dosa memanglah mudah) 
Ojo turuti gadane syetan 
(Jangan turuti godaan setan) 
Sing ngajak marang kesengsaraan 
(Yang mengajak menuju kesengsaraan) 
 
 
 
